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Abstrak 
 
Ardiansyah. I31109285. Adaptasi Masyarakat Terhadap Keberadaan Rumah 
Potong Ayam Di Kelurahan Bara-Baraya Timur Kecamatan Makassar Kota 
Makassar di Bawah Bimbingan Muhammad Aminawar sebagai pembimbing 
utama dan Kasmiyati Kasim
 
sebagai pembimbing anggota.  
 
  
Pengolahan limbah yang belum dikelola dengan baik oleh rumah 
pemotongan ayam yang berada dekat dengan lingkungan masyarakat tentu saja 
berdampak pada masyarakat sekitar baik secara langsung maupun tidak. Untuk 
itu, pemotongan unggas diarahkan menampung, mengolah limbahnya dan tidak 
membuangnya ke saluran umum. Pengelolaan rumah pemotongan ayam harus 
sesuai dengan amdal yang sudah dibuat oleh pemerintah dan mendapat 
pengawasan dari dinas peternakan setempat. Seperti halnya yang terjadi di 
Kelurahan Bara-barayya Timur Kecamatan Makassar, usaha pemotongan ayam 
broiler digeluti oleh sebagian masyarakat yang berada di sekitar wilayah 
pemukiman penduduk. Berdasarkan latar belakang masalah penelitian maka 
dilakukan penelitian  ini. 
  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat adaptasi 
masyarakat terhadap dampak keberadaan Rumah Potong Ayam di Kelurahan 
Bara-Baraya Timur Kecamatan Makassar Kota Makassar. Penelitian ini 
dilaksanakan pada tanggal 28 Oktober sampai dengan tanggal 29 Desember 2014. 
Bertempat di Kelurahan Bara-baraya Timur, Kecamatan Makassar, Kota 
Makassar. Jenis Penelitian yang digunakan adalah Kuantitatif Deskreptif. Populasi 
dalam penelitian ini adalah keseluruhan masyarakat yang berada di kelurahan 
Bara-Baraya Timur. Adapun jumlah masyarakat yang berada di daerah tersebut 
sebanyak 912 jiwa. Melihat jumlah populasi yang besar, maka pada penelitian ini 
dilakukan penarikan sampel yang dapat mewakili populasi dengan menggunakan 
rumus Slovin yaitu sebanyak 42 orang. Jenis data yang digunakan pada penelitian 
ini adalah data kualitatif dan data kuantitatif.  Sumber data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Metode pengumpulan data 
terdiri dari observasi  dan wawancara.  
  Hasil penelitian menunjukkan bahwa Adaptasi masyarakat terhadap 
keberadaan rumah potong ayam di Kelurahan Bara-Baraya Timur Kecamatan 
Makassar berada pada kategori Tinggi atau Tidak Mengganggu. Hal ini 
menandakan bahwa masyarakat di Kelurahan Bara-Baraya Timur Kecamatan 
Makassar Kota Makassar menerima keberadaan rumah potong ayam tersebut. 
 
Kata Kunci: Adaptasi Masyarakat, Rumah Potong Ayam 
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Abstract 
 
Ardiansyah. I31109285. Adaptation Of The Community On The 
Slaughterhouse Chicken In Village Bara-Baraya Timur District Of 
Makassar, City Of Makassar. Below the streerage Muhammad Aminawar as 
the main Supervisor and Kasmiyati Kasim as Supervising Member. 
 
 
  Waste which has not been managed well by a chicken slaughterhouse 
which is close to the community of course have an impact on the surrounding 
communities either directly or indirectly. To that end, geared to accommodate 
poultry slaughtering, processing wastes and do not throw it to the public channel.  
Chicken slaughterhouse management shall be in accordance with the EIA that has 
been made by the government and receive supervision from the local animal 
husbandry department. As was the case in the village of Bara-barayya Timur 
District of Makassar, broiler chickens cutting effort hailed by most of the people 
residing in the surrounding residential areas. Based on the background of the 
research problem of this research. 
This research aims to determine how the level of society's adaptation to the 
impacts of the presence slaughterhouse in the village of Bara Baraya Timur, 
District of Makassar, Makassar. The research was conducted on 28 October up to 
December 29, 2014. Located in the village of Bara Baraya timur, District of 
Makassar, Makassar. The type of research that is used is quantitative descreptive. 
The population in this study is the whole community that was in the village of 
Bara Baraya timur. The number of people residing in the area as many as 912 
people. Seeing a large population, so in this study conducted sampling to 
represent the population by using Slovin formula as many as 42 people. Data used 
in this study is qualitative data and quantitative data. The data used in this study 
are primary data and secondary data. Data collection methods consisted of 
observation and interviews.  
The results showed that the adaptation of society to the presence of 
chicken slaughterhouse in the village of Bara Baraya Timur District of Makassar 
is at High or Not Interfere category. This indicates that people in the village of 
Bara Baraya Timur District of Makassar, Makassar accept the existence of the 
chicken slaughterhouse.  
 
Keyword: Adaptation of Society, Chicken Slaughterhouse 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Peternakan  merupakan sektor yang memiliki peluang sangat besar untuk 
dikembangkan sebagai usaha di masa depan.  Kebutuhan masyarakat akan produk 
–produk peternakan akan semakin meningkat setiap tahunnya. Peternakan sebagai 
penyedia protein, energi, vitamin, dan mineral semakin meningkat seiring 
meningkatnya kesadaran masyarakat akan kebutuhan gizi guna meningkatkan 
kualitas hidup. 
Ayam broiler merupakan salah satu penyumbang terbesar protein hewani 
asal ternak dan merupakan komoditas unggulan. Industri ayam broiler 
berkembang pesat karena daging ayam menjadi sumber utama menu konsumen. 
Daging ayam broiler mudah didapatkan baik di pasar modern maupun tradisional. 
Produksi daging ayam broiler lebih besar dilakukan oleh rumah potong 
ayam  modern  dan tradisional. Proses penanganan di RPA  merupakan kunci 
yang  menentukan  kelayakan daging untuk dikonsumsi. Perusahaan rumah 
potong ayam (RPA) atau  tempat pendistribusian  umumnya sudah memiliki 
sarana penyimpanan yang memadai, namun tidak dapat dihindari adanya 
kontaminasi dan kerusakan selama prosesing dan distribusi. 
 Kondisi peredaran ayam telah menimbulkan permasalahan kesehatan 
lingkungan yang sangat serius. Proses pengangkutan dalam truk terbukadapat 
menebarkan bakteri dan virus penyebab berbagai penyakit di sepanjang jalan yang 
dilalui oleh unggas tersebut hingga ke tempat penampungan. Selain itu, kondisi 
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tempat pemotongan ayam yang berada di rumah-rumah penduduk serta dekat 
dengan pemukiman penduduk menimbulkan berbagai permasalahan pencemaran 
lingkungan dan memperburuk masalah sanitasi di pemukiman. Kondisi tersebut 
juga tidak baik untuk ayam potong yang dihasilkan karena selama proses 
pemotongan, pembersihan dan pengepakan ayam dilakukan dalam satu tempat, 
sehingga rawan terjadi kontaminasi dari berbagai sumber penyakit (Tjiptadi, 
1990). 
 Pengolahan limbah yang belum dikelola dengan baik oleh rumah 
pemotongan ayam yang  berada dekat dengan lingkungan masyarakat tentu saja 
berdampak  pada masyarakat sekitar baik secara langsung maupun tidak. Untuk 
itu, pemotong unggas diarahkan menampung, mengolah limbahnya dan tidak 
membuangnya ke saluran umum. Pengelolaan rumah pemotongan ayam harus 
sesuai dengan amdal yang sudah dibuat oleh pemerintah dan mendapat 
pengawasan dari dinas peternakan setempat. 
Seperti halnya yang terjadi di Kelurahan Bara-barayya Timur Kecamatan 
Makassar, usaha pemotongan ayam broiler digeluti oleh sebagian masyarakat 
yang berada di sekitar wilayah pemukiman penduduk, dimana di Kelurahan Bara-
baraya timur khususnya pada RW 03 terdapat 10 usaha pemotongan ayam broiler, 
yang tersebar dibeberapa tempat. 
Untuk mendapatkan gambaran tentang usaha pemotongan ayam broiler di 
kelurahan Bara-Baraya Timur Kecamatan Makassar khususnya pada RW 03 yang 
tersebar dibeberapa RT dapat dilihat pada tabel 1.  
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Tabel 1. Jumlah Usaha Pemotongan Ayam Broiler di Kelurahan Bara-
Baraya Timur Kecamatan Makassar, Kota Makassar. 
No Nama pemilik     Wilayah Jumlah usaha pemotongan  
1 H. Mursalim RT. I 1 
2 H. Muhindar, SE RT.II 1 
3 Nasrullah RT.III 1 
4 Asri RT.III 1 
5 Muhajir, SE RT.IV 1 
6 Sumardi RT.V 1 
7 Achmad Fachry RT.V 1 
8 Muh. Adil Rahman RT.V 1 
9 Hasnia, S.Pd RT.VI 1 
10 Tahir RT.VI 1 
Sumber : Laporan Profil Desa & Kelurahan Bara-Baraya Timur 
Kecamatan Makassar Kota Makassar, 2013. 
  
Dari tabel 1. Dapat dilihat bahwa terdapat 10 usaha pemotongan ayam 
broiler di Kelurahan Bara-baraya timur khususnya pada RW 03 yang tersebar di 
beberapa RT, di mana di lokasi ini merupakan lokasi dengan jumlah usaha 
pemotongan terbanyak di Kelurahan Bara-baraya Timur. Hal ini tentunya dapat 
berdampak pada pencemaran bagi masyarakat sekitar. 
Keberadaan rumah pemotongan ayam yang terdapat ditengah-tengah 
pemukiman penduduk tersebut membuat masyarakat sekitar harus beradaptasi 
dengan limbah yang dimbulkan seperti bau dan kebisingan ternak. Adaptasi 
adalah proses yang terus menerus mempunyai hubungan yang bermanfaat antara 
manusia dengan lingkungannya. Proses dari adaptasi tersebut ada tiga tingkatan 
perbedaan yaitu tingkah laku, fisiologi dan genetika/demografi. Setiap tingkatan 
beberapa diantaranya termasuk wewenang yang menyesuaikan diri, 
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memperlakukan manusia agar hidup lebih lama dalam menghadapi tantangan dan 
kondisi lingkungan dimana manusia beradaptasi (Andhika, 2013). Seperti halnya 
keberadaan Rumah Potong Ayam yang berada di Kelurahan Bara-Baraya Timur 
kecamatan Makassar Kota Makassar yang menyebabkan terjadinya perubahan 
lingkungan sekitar seperti bau dan kebisingan ternak. Apabila masyarakat sekitar 
terutama yang berada ± 2 km yang merasakan langsung dampaknya tidak dapat 
beradaptasi dengan keberadaan Rumah Potong Ayam tersebut maka akan 
menimbulkan konflik antara pengelola Rumah Potong Ayam dengan masyarakat 
sekitar.  
Berdasarkan survey awal yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 
masyarakat telah lebih dahulu bermukim di daerah tersebut dibanding rumah 
potong ayam. Menurut Sihombing (1997) bangunan kandang harus cukup jauh 
jaraknya dari rumah-rumah pemukiman untuk menghindari kebisingan, udara dan 
air bagi penghuni rumah tempat tinggal, bangunan-bangunan atau pusat-pusat 
kegiatan lainnya. Berarti para pengelola rumah potong ayam  tersebut tidak 
memperhatikan persyaratan yang dimaksud, dimana kandang harus cukup jauh 
jaraknya dari pemukiman. Keberadaan Rumah Potong Ayam meskipun 
menimbulkan dampak lingkungan seperti bau yang bersumber dari kotoran dan 
limbah pemotongan serta kebisingan yang bersumber dari kendaraan yang 
mengangkut ternak dan alat-alat yang digunakan dalam pemotongan ayam 
tersebut, namun sebagian besar masyarakat dapat bertahan tinggal di lokasi 
tersebut hingga sekarang.  
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Berdasarkan latar belakang masalah penelitian maka dilakukan penelitian  
tentang “Adaptasi Masyarakat Terhadap Keberadaan Rumah Potong Ayam di 
Kelurahan Bara-Baraya Timur Kecamatan Makassar Kota Makassar”. 
1.2. Rumusan Masalah 
 Adapun masalah yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
Bagaimana tingkat adaptasi masyarakat terhadap dampak keberadaan Rumah 
Potong Ayam di Kelurahan Bara-Baraya Timur kecamatan Makassar Kota 
Makassar. 
1.3. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana tingkat 
adaptasi masyarakat terhadap dampak keberadaan Rumah Potong Ayam di 
Kelurahan Bara-Baraya Timur Kecamatan Makassar Kota Makassar.  
1.4. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah : 
1. Sebagai bahan informasi bagi pelaku usaha Rumah Potong Ayam. 
2. Sebagai bahan informasi bagi pengambil kebijakan yakni pemerintah daerah 
setempat. 
3. Sebagai bahan referensi peneliti selanjutnya yang berminat dalam 
pengembangan penelitian dampak pengelolaan Rumah Potong Ayam. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Tinjauan Umum Adaptasi 
Adaptasi diartikan sebagai kapasitas individu untuk mengatasi lingkungan, 
yang merupakan proses tingkah laku umum yang didasarkan atas faktor-faktor 
psikologi untuk melakukan antisipasi melihat tuntutan dimasa yang akan datang.  
Adaptasi adalah kemampuan makhluk hidup untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungan hidupnya. Ada beberapa cara penyesuaian diri yang dapat dilakukan, 
yaitu dengan cara penyesuaian bentuk organ tubuh, penyesuaian kerja organ 
tubuh, dan tingkah laku dalam menanggapi perubahan lingkungan (Altman dalam 
Gifford, 1980). 
Dalam bidang ilmu biologi, konsep adaptasi mempunyai dua arti. Pertama, 
berkaitan dengan evolusi genetik yang menyangkut masalah balik ke rangkaian 
gen sebagai respon terhadap lingkungan yang menyebabkan sifat sistem atau 
perkembangan yang mendukung keberhasilan hidup populasi. Kedua, berkaitan 
dengan lingkungan. Tingkah laku semacam itu bekerja dengan proses konseptual 
dan kognitif meskipun adaptasi terseleksi melalui evolusi genetik. Proses ini 
mungkin dapat memberikan dasar bagi kapasitas pada sebagian besar organisme, 
seleksi adaptif agak umum untuk memberikan kapasitas akses sehingga mampu 
membuat organisme mempertahankan tingkat otonom adaptif. Nilai yang 
digunakan untuk menilai akibat dari adaptasi hampir selalu bersumber dari hasil 
pikiran yang telah ada sebelum adanya peristiwa adaptif tertentu (Abdoellah, 
1993). 
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Menurut Frisancho (1981) mengemukakan bahwa ada tiga macam 
bentuk adaptasi, yaitu: 
a. Adaptasi Fisiologi 
b. Adaptasi Tingkah Laku 
c. Adaptasi Morfologi 
a. Adaptasi Fisiologi 
Adaptasi fisiologi adalah penyesuaian diri makhluk hidup melalui fungsi 
kerja organ-organ tubuh supaya bisa bertahan hidup. Adaptasi ini berlangsung di 
dalam tubuh sehingga sulit untuk diamati. Selain hewan, manusia dan tumbuhan 
dapat beradaptasi dengan lingkungannya secara fisiologi. Tubuh manusia mampu 
menambah jumlah sel darahmerah apabila berada di pegunungan yang lebih 
tinggi. Hal tersebut dapat mengikat oksigen lebih banyak untuk mencukupi 
kebutuhan sel-sel tubuh. Mata manusia dapat menyesuaikan dengan intensitas 
cahaya yang diterimanya. Ketika di tempat gelap, maka pupil kita akan membuka 
lebar. Sebaliknya di tempat yang terang, pupil kita akan menyempit. Melebar atau 
menyempitnya pupil mata adalah upaya untuk mengatur intensitas cahaya. 
Jumlah sel darah merah orang yang hidup di daerah pantai lebih sedikit 
dibandingkan orang yang tinggal di daerah pegunungan. Hal ini disebabkan 
karena tekanan parsial oksigen di daerah pantai lebih besar dibandingkan daerah 
pegunungan. Jika tekanan parsial oksigen rendah, maka dibutuhkan lebih banyak 
sel darah merah untuk mengikat oksigen. Tekanan parsial oksigen adalah 
perbandingan kadar oksigen di udara dibandingkan dengan kadar gas lain di udara 
(Frisancho, 1981). 
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b. Adaptasi Tingkah Laku 
Adaptasi tingkah laku adalah penyesuaian diri terhadap lingkungan dengan 
mengubah tingkah laku supaya dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya. 
Adaptasi tingkah laku dapat berupa hasil belajar maupun insting/naluri sejak lahir. 
tubuhnya bila bertemu musuh. Contoh lain adalah kamuflase, misalnya pada 
bunglon dan gurita (Frisancho, 1981). 
c. Adaptasi Morfologi 
Adaptasi morfologi adalah penyesuaian makhluk hidup melalui perubahan 
bentuk organ tubuh yang berlangsung sangat lama untuk kelangsungan hidupnya. 
Adaptasi ini sangat mudah dikenali dan mudah diamati karena tampak dari luar. 
Manusia dituntut untuk beradaptasi dalam mempertahankan hidupnya dari 
lingkungan tempat ia tinggal. Bentuk-bentuk adaptasi yang terjadi bisa saja 
mengakibatkan perubahan pada fungsi organ tubuh, histologi, morfologi, 
komposisi kimia, komposisi tubuh, hingga proses adaptasi yang bersifat non 
biologis dalam rangka menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar. Proses 
adaptasi yang non biologis ini sering juga disebut adaptasi budaya, yang dapat 
terjadi   (Frisancho, 1981).  
Adaptasi oleh individu atau suatu masyarakat terhadap suatu kegiatan 
yang berada di sekitar lingkungannya dapat dilihat dari beberapa aspek. Adapun 
aspek yang akan dilihat pada penelitian ini yaitu : 
1. Adaptasi Ekologi 
2. Pola Hubungan Sosial 
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1. Adaptasi Ekologi 
Ekologi berasal dari bahasa Yunani yaitu oikos yang berarti rumah atau 
tempat untuk hidup dan logos yang berarti ilmu. Sehingga ekologi dapat 
didefinisikan ilmu yang mempelajari hubungan antara mahluk hidup sebagai suatu 
kesatuan dengan lingkungannya, dimana terjadi interaksi berbagai faktor dalam 
lingkungan. Dengan dipahaminya ekologi maka dapat diramalkan hal-hal yang 
mungkin timbul akibat suatu tindakan tertentu dalam lingkungan, sehingga 
dengan demikian memungkinkan diambilnya suatu keputusan yang disertai 
sepenuhnya pengetahuan tentang akibat-akibat yang mungkin timbul (Supardi, 
1984).  
Manusia sebagai bagian dari ekologi selalu berusaha mengelola 
lingkungan dengan maksud untuk menjamin kelangsungan hidupnya. Pengelolaan 
lingkungan alam sebenarnya adalah menyederhanakan kompleksitas ekosistem 
dengan berbagai cara. Apabila pengelolaan tersebut tidak terarah, maka akan 
berakibat kemampuan ekosistem untuk mempertahankan kestabilan akan 
menurun. Apabila stabilitas terganggu maka akan terjadi apa yang disebut 
perubahan keseimbangan alami. Terganggunya stabilitas ekosistem ini kemudian 
dalam jangka panjang dan jangka pendek menimbulkan masalah-masalah 
lingkungan yang terjadi karena tidak sesuainya interaksi antara manusia dengan 
lingkungannya (Beratha, 1991). 
Masalah lingkungan merupakan perubahan lingkungan yang disebabkan 
oleh suatu kegiatan. Masalah lingkungan ini meliputi masalah pencemaran 
lingkungan yang terkait langsung dengan masalah kesehatan lingkungan, 
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terganggunya keseimbangan alam karena penggunaan sumber daya alam yang 
berlebihan, dan dampak penggunaan teknologi yang berakibat terganggunya 
keseimbangan suatu ekosistem tertentu (Silalahi, 1992). Lebih lanjut Elvira 
(2013) menambahkan bahwa Pengetahuan mengolah lingkungan merupakan 
wujud dari kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat. Budaya berbeda yang 
dimiliki akan mempengaruhi pola pikir masyarakat dan melahirkan pola tindakan 
yang berbeda pula dalam mempersepsikan lingkungan tempat tinggal mereka. 
Dengan kata lain hubungan antara manusia, kebudayaan, dan lingkungan erat 
sekali. 
2. Pola Hubungan Sosial 
Menurut para ahli ekologi budaya mendefinisikan bahwa adaptasi 
merupakan suatu strategi penyesuaian diri yang digunakan manusia selama 
hidupnya untuk merespon terhadap perubahan-perubahan lingkungan dan sosial 
(Alland, dkk, dalam Gunawan, B,2008). Adaptasi adalah proses melalui interaksi 
yang bermanfaat, yang dibangun dan dipelihara antara organisme dan lingkungan 
(Hardesty, 1977 dalam Gunawan, B, 2008). Suatu populasi di suatu ekosistem 
tertentu menyesuaikan diri terhadap kondisi lingkungan dengan cara-cara yang 
spesifik. Ketika suatu populasi masyarakat mulai menyesuaikan diri terhadap 
suatu lingkungan yang baru, suatu proses perubahan akan dimulai dan mungkin 
membutuhkan waktu yang lama untuk dapat menyesuaikan diri (Moran 1982, 
dalam Gunawan B, 2008). 
Adaptasi itu sendiri pada hakekatnya adalah suatu proses untuk memenuhi 
syarat-syarat untuk melangsungkan hidup. Salah satu syarat adalah syarat sosial 
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dimana manusia membutuhkan hubungan untuk dapat melangsungkan keteraturan 
untuk tidak merasa dikucilkan, dan dapat belajar mengenai kebudayaan 
(Suparlan1993, dalam Desmawan, 2012).  
Terkait dengan didirikannya suatu usaha rumah potong ayam di suatu 
tempat yang berdekatan dengan lingkungan masyarakat maka akan menyebabkan 
suatu hubungan sosial dalam hal ini interaksi sosial antara pengelola rumah 
potong ayam dengan masyarakat yang berada disekitarnya (Mawa’dah, 2012). 
Menurut Soekanto (1990) Interaksi sosial adalah proses sosial yang menyangkut 
interaksi antar pribadi, kelompok, dan antar pribadi & kelompok. Interaksi sosial 
masyarakat dapat terjadi karena adanya komunikasi, kontak sosial, serta bentuk 
kerjasama yang terjadi antara individu maupun kelompok masyarakat. Interaksi 
sosial merupakan kunci dari semua kehidupan sosial, oleh karena itu tanpa 
interaksi sosial tidak akan mungkin ada kehidupan bersama. 
Interaksi yang dibangun oleh pengelola rumah potong ayam dengan 
masyarakat sekitarnya harus baik agar mendapat persetujuan dan dukungan dari 
masyarakat yang berada disekitar lokasi tersebut. Sebelum mengurus izin usaha 
peternakan, peternak wajib mengolah limbah peternakan sehingga tidak 
mengganggu lingkungan. Limbah yang tidak diolah ini berpotensi merusak 
lingkungan sekitar. Ini akan berdampak pada sulitnya peternak meminta 
persetujuan dari masyarakat sekitar sebagai penyanding dalam rangkaian 
pengurusan izin usaha peternakan. Masalah pengolahan limbah semestinya bisa 
ditangani peternak dengan mengembangkan teknologi peternakan berupa 
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teknologi biogas dan rumah kompos (Bandra, 2010 dalam Mawa’dah Rahma, 
2012). 
2.2. Gambaran Umum Rumah Potong Ayam 
Rumah potong ayam adalah kompleks bangunan dengan desain dan konstruksi 
khusus yang memenuhi persyaratan teknis dan higiene tertentu serta digunakan sebagai 
tempat memotong ayam bagi konsumsi masyarakat umum. Untuk membangun RPA, 
diperlukan persyaratan lokasi dan tersedianya sarana yang cukup memadai, hal ini 
tercantum dalam SNI 01-6160-1999.  Rumah Pemotongan Ayam merupakan salah 
satu industri peternakan dimana dilakukan pemotongan ayam hidup dan mengolah 
menjadi karkas ayam siap konsumsi. Limbah padat Rumah Pemotongan Ayam 
relatif lebih mudah ditangani dibanding dengan limbah cair. Limbah padat yang 
berupa bulu ayam yang dapat diolah kembali, misalnya untuk dijadikan 
kemoceng. Selain itu, isi perut seperti hati, ampela, dan usus dapat diolah serta 
dikonsumsi kembali oleh masyarakat (SNI, 1999). 
Sesuai dengan SNI rumah pemotongan ayam tradisional maupun modern 
harus jauh dari permukiman penduduk, jauh dari polusi dan tidak mencemari 
lingkungan. Setelah ditinjau kelapangan ternyata masih ada lokasi pemotongan 
hewan yang berada persis di pinggir jalan raya, walaupun rumah pemotongan ini 
dalam skala kecil. Sebagian besar penyembelihan ayam di RPA tradisional belum 
mendapat sentuhan inovasi teknologi yang memadai dan kurang memperhatikan 
sanitasi pada alat-alat pemotongan dan penanganan karkas sehingga menghasilkan 
karkas ayam yang bermutu rendah, untuk menghasilkan karkas ayam bermutu, 
maka sebelum ayam disembelih harus diistirahatkan selama 12-24 jam. Hal ini 
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untuk menghindari stres pada ayam. Kondisi stres pada ayam mengakibatkan 
adanya perubahan glikogen menjadi asam laktat sehingga pH daging turun 
menjadi 5-6 dan hal ini memberikan peluang bagi bakteri dan mikroorganisme 
lain tumbuh subur yang dapat merusak daging (SNI, 1999). 
Adapun Persyaratan Lokasi RPA (SNI 01-6160-1999) adalah sebagai 
berikut [27-03-2008]: 
1. Tidak bertentangan dangan rancangan umum tata ruang (RUTR),rencana detail 
tata ruang (RDTR) setempat dan atau rencana bagian wilayahkota (RBWK). 
2. Tidak berada di bagian kota yang padat penduduknya, tidak menimbulkan 
gangguan atau pencemaran lingkungan. 
3. Tidak berada dekat industri logam atau kimia, tidak berada di daerah banjir, 
bebas dari asap, bau, debu dan kontaminan lainnya. 
4. Memiliki lahan yang cukup luas untuk pengembangan. 
Dalam proses produksi Rumah Pemotongan Ayam dihasilkan limbah cair 
yang berasal dari darah ayam, proses pencelupan, pencucian ayam dan peralatan 
produksi. Limbah cair mengandung (Biological Oxygen Demand) BOD, 
(Chemical Oxyge Demand) COD, (Total Suspended Solid) TSS, minyak dan 
lemak yang tinggi, dengan komposisi berupa zat organik. Pembuangan air limbah 
(Efluen) yang mengandung nutrien yang tinggi ke perairan akan menimbulkan 
eutrofikasi dan mengancam ekosistem aquatik. Untuk mencegah hal itu maka 
diperlukan cara agar komposisi padatan organik tersuspensi dapat dikurangi 
(Moses Laksono, 2010). 
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Dampak negatif dari limbah pemotongan ayam tersebut, bukan berarti 
usaha pemotongan hewan harus dilarang, tetapi perlu dilakukan pengelolaan 
limbah yang tepat, sehingga ketika limbah tersebut dialirkan ke kali atau sungai 
sudah dapat memenuhi standar batas yang ditetapkan pemerintah. Sistem 
pengolahan limbah merupakan hal yang vital dalam RPU. Sistem saluran 
pembuangan limbah cair harus cukup besar dan didesain agar aliran limbah 
mengalir dengan lancar, terbuat dari bahan yang mudah dirawat dan dibersihkan, 
kedap air agar tidak mencemari tanah, mudah diawasi dan dijaga agar tidak 
menjadi sarang tikus atau rodensia lain. Saluran pembuangan ini harus dilengkapi 
dengan penyaring yang mudah diawasi dan dibersihkan. Sistem saluran 
pembuangan limbah cair ini harus selalu tertutup agar tidak menimbulkan bau. Di 
dalam bangunan utama, saluran pembuangan dilengkapi dengan grill yang mudah 
dibuka –ditutup dan terbuat dari bahan yang kuat dan tidak mudah korosif (SNI, 
1999). 
Limbah yang kurang baik pengelolaannya banyak menimbulkan hal-hal 
negatif khususnya terhadap kesehatan masyarakat. Pengaruh yang ditimbulkannya 
dapat terjadi baik langsung maupun tidak langsung. Kontak langsung dapat terjadi 
pada orang-orang yang menangani langsung masalah limbah yang dihasilkan 
RPA. Kontak tidak langsung dapat terjadi melalui penyebaran atau penularan oleh 
vektor biologis seperti lalat, tikus, nyamuk dan lain-lain (Purwana, 1984). 
Pengelolaan limbah yang kurang baik akan berakibat buruk terhadap 
lingkungan dan kesehatan masyarakat. Beberapa akibat buruk yang 
ditimbulkannya adalah : 1) Terhadap lingkungan, limbah dapat menimbulkan bau 
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yang tidak sedap, sarang berkembang biaknya faktor biologis seperti lalat, tikus, 
nyamuk dan lain-lain, limbah dapat menimbulkan pencemaran terhadap air 
permukaan, tanah dan lingkungan hidup lainnya apabila tidak dikelola dengan 
baik. 2) Terhadap Manusia, limbah yang tidak dikelola dengan baik dapat 
membahayakan kesehatan manusia (Purwana, 1984). 
Dampak lingkungan yang dikelola pada bersumber dari penambahan mata 
pencaharian, kecemburuan sosial, berkembangnya daerah sekitar rumah potong 
ayam, adanya limbah padat dan cair, adanya polusi udara, keanekaragaman flora 
dan fauna serta dampak sosial lainnya yang terkait dan saling mempengaruhi. 
Jenis-jenis dampak yang diperkirakan akan timbul dari kegiatan tersebut adalah 
terbukanya lapangan kerja, kesempatan berusaha, timbulnya keresahan 
meningkatnya timbunan sampah, menurunnya kualitas air. Dampak-dampak 
tersebut harus dikelola sedemikian rupa sehingga dampak negatif dapat ditekan 
seminimal mungkin dan dampak positif dapat lebih dioptimalkan agar lebih 
berdaya guna bagi masyarakat yang memanfaatkan jasa layanan pemotongan 
hewan serta masyarakat sekitarnya (Slamet, 2002). 
Untuk persyaratan sarana, bangunan utama meliputi tata ruang bangunan 
yang didesain agar searah dengan alur proses serta memiliki ruang yang cukup 
sehingga seluruh kegiatan pemotongan dapat berjalan baik dan higienis. Tempat 
pemotongan harus didesain sedemikian rupa sehingga pemotongan unggas 
memenuhi persyaratan halal. Besar ruangan harus disesuaikan dengan kapasitas 
pemotongan. Secara bangunan ruangan kotor dan ruangan bersih dipisahkan 
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secara fisik, dan di daerah penyembelihan dan pengeluaran darah harus didesain 
agar darah dapat tertampung (SNI, 1999). 
Dalam hal peralatan dan perlengkapan, seluruh perlengkapan pendukung 
dan penunjang di RPU harus terbuat dari bahan yang tidak mudah korosif, mudah 
dibersihkan dan didesinfeksi serta mudah dirawat. Untuk peralatan yang 
berhubungan dengan daging ditambah dengan persyaratan terbuat dari bahan yang 
tidak toksik. Di dalam bangunan utama harus dilengkapi dengan sistem rel 
(Railing System) dan alat penggantung karkas yang didesain khusus dan 
disesuaikan dengan alur proses. Sarana untuk mencuci tangan harus didesain 
sedemikian rupa sehingga setelah mencuci tangan tidak menyentuh kran lagi serta 
dilengkapi sabun dan pengering tangan. Sarana untuk mencuci tangan tersebut 
harus disediakan di setiap tahap proses pemotongan dan diletakkan di tempat yang 
mudah dijangkau, di tempat penurunan unggas hidup, kantor dan ruangan lainnya. 
Pada pintu masuk bangunan utama juga harus dilengkapi sarana untuk mencuci 
sepatu boat (Iwan Berry, dkk, 2013). 
Peralatan yang digunakan untuk menangani pekerjaan bersih harus 
berbeda dengan yang digunakan untuk pekerjaan kotor. Di setiap ruang bersih dan 
kotor harus disediakan sarana untuk membersihkan dan mengdesinfeksi ruang dan 
peralatan. Permukaan meja tempat penanganan atau pemrosesan produk tidak 
terbuat dari kayu, tidak toksik, tidak mudah rusak, mudah dibersihkan, mudah 
mengering dan dikeringkan. Mesin pencabut bulu dan alat semprot pencuci karkas 
harus ditempatkan dan didesain sedemikian rupa sehingga percikan air, bulu- bulu 
atau bahan- bahan yang dapat berperan sebagai kontaminan karkas dapat 
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dihindarkan penyebarannya. Perlengkapan standar untuk pekerja pada proses 
pemotongan dan penanganan daging adalah pakaian kerja khusus, apron plastik, 
penutup kepala, penutup hidung dan sepatu boat (SNI, 1999). 
Secara garis besar alur proses produksi di RPU meliputi: 
·    Penurunan (unloading), penimbangan, pemeriksaan ante mortem 
Pemingsanan, penyembelihan, penirisan darah. 
·    Pencelupan air panas (scalding tank), pencabutan bulu dan pencucian karkas. 
·    Pengeluaran jeroan, pemeriksaan post mortem, penanganan jeroan. 
·    Pencucian karkas, pendinginan karkas, seleksi, penimbangan, pemotongan, 
pemisahan daging dari tulang, pengemasan, pendinginan, penyimpanan, 
pengiriman (SNI, 1999). 
2.3. Adaptasi Masyarakat dengan Rumah Potong Ayam 
Kehidupan manusia sangat tergantung dengan kondisi lingkungan tempat 
tinggalnya, semakin baik lingkungan tempat tinggalnya maka akan semakin baik 
pula kualitas hidup individunya. Pada dasarnya, lingkungan akan selalu berubah, 
baik perubahan yang sifatnya alami maupun akibat aktivitas manusia terhadap 
lingkungan tersebut. Perubahan tersebut akan memaksa individu-individu yang 
ada didalamnya menyesuaikan diri atau beradaptasi. Proses penyesuaian diri ini 
menjadi penting sebagai usaha mempertahankan kehidupannya. Perubahan 
tersebut berdampak pada keterbatasan manusia memperoleh sumber daya alam 
dari lingkungannya. Berbagai variasi bentuk adaptasi manusia terhadap 
lingkungan ini memunculkan berbagai varian budaya sebagai bentuk adaptasi 
budaya suatu masyarakat (Amilda, 2013). 
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Konsep adaptasi menjadi penting karena lingkungan bersifat dinamis, akan 
terus mengalami perubahan dan memaksa organisme yang hidup didalamnya  
merespon segala bentuk perubahan tersebut. Respon tersebut disebut adaptasi, 
yaitu strategi yang digunakan oleh manusia untuk menghadapi perubahan 
lingkungan dan budaya (Sutton, 2010).  
Arti dasar dari adaptasi dalam ilmu tingkah laku manusia yaitu 
menghadapi mekanisme yang digunakan oleh mikroorganisme selama hidup 
mereka, akan tetapi diantara manusia tingkah laku ini merupakan subyek terhadap 
interaksi berdasarkan nilai, sehingga memperkenalkan suatu dimensi 
pertimbangan disamping fungsi untuk bertahan hidup atau pemenuhan kebutuhan. 
Nilai yang digunakan untuk menilai akibat dari adaptasi hampir selalu bersumber 
dari hasil pikiran yang telah ada sebelum peristiwa adaptif tertentu (Ritzer, 2004). 
Aktivitas usaha pemotongan hewan yang pada dasarnya merupakan upaya 
manusia untuk meningkatkan taraf hidup dan perekonomian, kadang-kadang 
membuat manusia lupa akan limbah yang dihasilkannya. Limbah yang berupa 
sisa-sisa dari aktivitas pemotongan hewan yang harus dibuang menimbulkan 
dampak negatif yang tak dapat dielakkan (inevitable) terhadap keseimbangan 
lingkungan, terutama penurunan kualitas air. Air merupakan faktor esensial dalam 
pemotongan hewan yang akan mempermudah pendistribusian limbah lewat aliran 
air. Limbah tersebut berpotensi memberikan kontribusi terhadap pencemaran 
lingkungan, khususnya perairan bila pembuangannya tidak di berikan perlakuan 
yang tepat (Widya, 2008). 
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Limbah ternak adalah sisa buangan dari suatu kegiatan usaha peternakan 
seperti usaha pemeliharaan ternak, rumah potong hewan, pengolahan produk 
ternak, dan lain lain. Limbah tersebut meliputi limbah padat dan limbah cair 
seperti feses, urine, sisa makanan, embrio, kulit telur, lemak, darah, bulu, kuku, 
tulang, tanduk, dan isi rumen Nurtjahya dalam Andriani (2012). 
Industri pemotongan ayam akan menghasilkan limbah cair organik yang 
memiliki tingkat COD (chemical oxygen demand), kandungan zat organik, dan 
BOD (biological oxygen demand) yang sangat tinggi. Untuk itu pengolahan 
limbahnya haruslah sangat baik, sehingga saat dibuang ke lingkungan akuatik 
tidak akan menimbulkan masalah lingkungan, yaitu pencemaran air yang dapat 
membahayakan kehidupan biotik didalamnya termasuk manusia (Said, 2005). 
Usaha peternakan ayam akhir akhir ini mulai sering dituding sebagai usaha yang 
ikut mencemari lingkungan. Oleh karena itu, agar petemakan ayam tersebut 
merupakan suatu usaha yang berwawasan lingkungan dan efisien, maka 
tatalaksana pemeliharaan, perkandangan, dan penanganan limbahnya harus selalu 
diperhatikan. Pemerintah, dalam hal ini Departemen Pertanian telah menyadari hal 
tersebut dengan mengeluarkan peraturan menteri melalui SK Mentan No. 
237/1991 dan SK Mentan No. 752/1994, yang menyatakan bahwa usaha 
peternakan dengan populasi tertentu perlu dilengkapi dengan upaya pengelolaan 
dan pemantauan lingkungan. Untuk usaha peternakan ayam ras pedaging, yaitu 
populasi lebih dari 15.000 ekor per siklus terletak dalam satu lokasi, sedangkan 
untuk ayam petelur, populasi lebih dari 10.000 ekor induk terletak dalam satu 
hamparan lokasi (Deptan, 1994). 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN  
3.1.  Waktu dan Tempat Penelitian 
  Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 28 Oktober sampai dengan 
tanggal 29 Desember 2014. Bertempat di Kelurahan Bara-baraya Timur, 
Kecamatan Makassar, Kota Makassar. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja 
(purposive) dengan pertimbangan bahwa Kelurahan Bara-baraya Timur 
merupakan kelurahan dengan jumlah usaha pemotongan ayam broiler yang 
terbanyak di kota Makassar. 
3.2. Jenis Penelitian 
 Jenis Penelitian yang digunakan adalah Kuantitatif Deskreptif yaitu 
penelitian yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran 
terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi  (Sugiono, 2003). 
Jenis penelitian ini akan mendeskrepsikan atau menggambarkan variabel adaptasi 
masyarakat terhadap dampak keberadaan rumah potong ayam di Kelurahan Bara-
Baraya Timur Kecamatan Makassar Kota Makassar yang meliputi perilaku 
penanganan limbah oleh rumah potong ayam (RPA), perubahan perilaku 
masyarakat sekitar RPA, dan pola hubungan sosial. 
3.3. Populasi dan Sampel 
 Populasi adalah keseluruhan karakteristik atau unit hasil pengukuran yang 
menjadi objek penelitian atau populasi merupakan objek atau subjek yang berada 
pada suatu wilayah yang memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan 
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masalah penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan masyarakat 
yang berada di kelurahan Bara-Baraya Timur. Adapun jumlah masyarakat yang 
berada di daerah tersebut sebanyak 912 jiwa. 
 Melihat jumlah populasi yang besar, maka pada penelitian ini dilakukan 
penarikan sampel yang dapat mewakili populasi. Sebelum sampel dilakukan, 
terlebih dahulu dilakukan penentuan jumlah sampel. Penentuan jumlah sampel 
dilakukan dengan menggunakan rumus Slovin dalam Umar (2003) sebagai 
berikut:  
𝑛 =  
𝑁
1 + 𝑁(𝑒)2
 
Keterangan : 
 n : Jumlah Sampel 
 N : Jumlah Populasi 
 e : Tingkat Kelonggaran (15%) 
Tingkat kelonggaran 15 % digunakan dengan dasar jumlah tidak lebih dari 
2000 populasi (Sugiyono, 2003). 
  Dengan menggunakan rumus tersebut maka dapat ditentukan jumlah 
sampel sebagai berikut : 𝑛 =  
𝑁
1+𝑁 (15%)2
 
    =  
912
1 + 912 (0,0225)
 
    =  
912
21,52
 
    =  42,37 = 42 
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3.4. Jenis dan Sumber Data 
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu  
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah : 
1. Data kualitatif yaitu data yang berbentuk kalimat, tanggapan masyarakat 
terhadap dampak usaha rumah pemotongan ayam broiler. 
2. Data kuantitatif yaitu data yang berupa angka-angka berdasarkan hasil 
kuisioner dari masyarakat yang meliputi umur, dan lain sebagainya 
Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah : 
1. Data primer merupakan data yang bersumber dari hasil wawancara 
langsung dengan masyarakat yang berlokasi dekat usaha rumah 
pemotongan ayam broiler dengan menggunakan kuisioner. 
2. Data sekunder yaitu data yang bersumber dari hasil telaah dokumen, buku 
serta laporan-laporan yang berkaitan dengan penelitian yaitu keadaan 
umum wilayah penelitian. 
3.5. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang  digunakan pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Observasi yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengadakan pengamatan langsung di rumah potong ayam di Kelurahan 
Bara-baraya Timur, Kecamatan Makassar Kota Makassar.  
2. Wawancara yaitu pengumpulan data dengan melakukan interview pada 
masyarakat di sekitar Rumah Potong Ayam di Kelurahan Bara Baraya 
Timur, Kecamatan Makassar, Kota Makassar. Untuk memudahkan proses 
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pengambilan data dengan cara wawancara maka digunakan instrumen 
penelitian yang berupa kuisioner atau daftar pertanyaan yang telah disusun 
sesuai kebutuhan peneliti. 
3. Dokumentasi yaitu pengumpulan data melalui pencatatan, pengambilan 
gambar dilapangan melalui pemotretan, serta perolehan data sekunder dari 
instansi terkait. 
3.6. Analisis Data 
Analisis data penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif (statistik 
deskriptif) yang berfungsi menggambarkan variabel adaptasi perilaku penanganan 
limbah oleh RPA, perubahan perilaku masyarakat sektar RPA dan pola hubungan 
sosial dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi. Pada penelitian ini digunakan 
alat pengukuran skala yakni skala likert yang membantu peneliti untuk melakukan 
pendekatan kuantitatif (statistic deskriptif). 
Menurut Ridwan (2005) skala likert digunakan untuk mengukur persepsi, sikap, 
dan pendapat seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial. Dengan 
menggunakan skala likert, maka variabel dijabarkan yang akan diukur dijabarkan 
menjadi dimensi, dimensi dijabarkan menjadi sub variabel kemudian sub variabel 
dijabarkan lagi menjadi indikator-indikator yang dapat diukur. Indikator yang terukur ini 
dapat dijadikan titik tolak untuk membuat item instrument yang berupa pertanyaan 
atau pertanyaan yang perlu dijawab oleh responden. 
Adapun  yang akan di gambarkan dalam bau dan kebisingan, dengan 
bantuan skala likert yaitu: 
a. Tidak mengganggu/tinggi  = 3 
b.  Mengganggu/sedang  = 2 
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  c. Sangat mengganggu/rendah = 1 
3.7. Indikator Variabel Penelitian  
Indikator variabel penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang 
akan diteliti. Adapun Indikator variabel penelitian dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Variabel, Sub Variabel dan Indikator penelitian Adaptasi Masyarakat  
 Terhadap Keberadaan Rumah Potong Ayam di Kelurahan Bara-Baraya  
Timur Makassar. 
No  Variabel Sub Variabel Indikator Pengukuran  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Adaptasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Perilaku 
Penanganan 
limbah oleh RPA 
 
 
 
 
 
b. Perubahan 
Perilaku     
masyarakat sekitar 
RPA. 
 
 
 
 
 
 
 
c. Pola Hubungan 
Sosial  
 
 
 
 Penanganan limbah padat 
oleh RPA. 
 Penanganan limbah cair 
oleh RPA. 
 Pemanfaatan limbah. 
 
 
 Perilaku masyarakat dalam 
menjaga kebersihan 
lingkungan.  
 Perilaku masyarakat 
terhadap bau yang 
bersumber dari RPA. 
 Perilaku masyarakat 
terhadap kebisingan yang 
bersumber dari RPA. 
 
 Hubungan sosial masyarakat 
sekitar dengan pengelola 
RPA. 
 Persetujuan Masyarakat. 
  
 
 
  Untuk pengukuran setiap indikator penelitian dapat dikemukakan sebagai 
berikut : 
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I. Perilaku Penanganan Limbah Oleh RPA 
 Untuk mengukur adaptasi masyarakat terhadap keberadaan Usaha 
Pemotongan Ayam Broiler berdasarkan Perilaku Penanganan limbah oleh RPA 
dengan menggunakan asumsi dasar interval kelas dan rentang kelas. Penilaian 
penanganan limbah dilakukan melalui indikator : 
 Penanganan limbah padat oleh RPA. 
 Penanganan limbah cair oleh RPA. 
 Pemanfaatan limbah. 
 Penghitungan skor dilakukan sebagai berikut : 
Nilai maksimal =  Skor tertinggi x jumlah responden x jumlah pertanyaan 
( 3 )   ( 42 )    ( 3) 
=  378 
Nilai minimal   =  Skor terendah x jumlah responden x jumlah pertanyaan 
(1 )   ( 42 )    ( 3) 
=  126 
Rentang Kelas = Jumlah Nilai Tertinggi – Jumlah Nilai Terendah 
   Jumlah Skor 
 
= 378 – 126=  84 
 3 
Dengan nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
a. Tidak Mengganggu/Tinggi  = 294,01 – 378 
b. Mengganggu/Sedang   = 210,01 – 294 
c. Sangat Mengganggu/Rendah  = 126  – 210 
II. Perubahan Perilaku Masyarakat Sekitar RPA 
 Untuk mengukur tingkat adaptasi masyarakat terhadap keberadaan Usaha 
Pemotongan Ayam Broiler berdasarkan Perubahan Perilaku Masyarakat Sekitar 
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RPA dengan menggunakan asumsi dasar interval kelas dan rentang kelas. 
Penilaian perubahan perilaku dilakukan melalui indikator berikut : 
 Perilaku masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan.  
 Perilaku masyarakat terhadap bau yang bersumber dari RPA. 
 Perilaku masyarakat terhadap kebisingan yang bersumber dari RPA. 
Penghitungan skor dilakukan sebagai berikut: 
Nilai maksimal =  Skor tertinggi x jumlah responden x jumlah pertanyaan 
( 3 )   ( 42 )    ( 3) 
   = 378 
Nilai minimal = Skor terendah  x jumlah responden x jumlah pertanyaan 
( 1 )   ( 42 )    ( 3) 
=126 
Rentang Kelas = Jumlah Nilai Tertinggi – Jumlah Nilai Terendah 
   Jumlah Skor 
 
= 378 - 124=  84 
3 
Dengan nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
a. Tidak Mengganggu/Tinggi  = 294,01 – 378 
b. Mengganggu/Sedang   = 210,01 – 294 
c. Sangat Mengganggu/Rendah  = 126  – 210 
III. Pola Hubungan Sosial 
 Untuk mengukur tingkat adaptasi masyarakat terhadap keberadaan Usaha 
Pemotongan Ayam Broiler berdasarkan pola hubungan sosial dengan 
menggunakan asumsi dasar interval kelas dan rentang kelas. Penilaian kesehatan 
lingkungan dilakukan melalui indikator: 
 Hubungan sosial masyarakat sekitar dengan pengelola RPA. 
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 Persetujuan Masyarakat. 
Penghitungan skor dilakukan sebagai berikut : 
Nilai maksimal = Skor tertinggi x jumlah responden x jumlah pertanyaan 
( 3 )   ( 42 )    ( 2) 
= 252 
Nilai minimal = Skor terendah x jumlah responden x jumlah pertanyaan 
( 1 )   ( 42 )    ( 2) 
= 84 
Rentang Kelas = Jumlah Nilai Tertinggi – Jumlah Nilai Terendah 
   Jumlah Skor 
 
= 252 - 84=  56 
3 
Dengan nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
a. Tidak Mengganggu/Tinggi  = 196,01 – 252 
b. Mengganggu/Sedang   = 140,01 – 196 
c. Sangat Mengganggu/Rendah  = 84  – 140 
IV. Nilai Tingkat Adaptasi Masyarakat Secara Keseluruhan. 
Untuk mengetahui keseluruhan nilai tingkat adaptasi masyarakat terhadap 
keberadaan rumah potong ayam di Kelurahan Bara-Baraya Timur Kecamatan 
Makassar Kota Makassar, maka digunakan klasifikasi/pengelompokan sebagai 
berikut :  
 
 perhitungan skor dilakukan sebagai berikut: 
 Perilaku Penanganan Limbah Oleh RPA. 
 Perubahan perilaku masyarakat sekitar RPA. 
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 Pola Hubungan sosial. 
Nilai maksimal = Skor tertinggi x Jumlah responden x Jumlah pertanyaan  
(3)   (42)              (3+3+2)  
= 1008 
Nilai minimal = Skor terendah x Jumlah responden  x Jumlah pertanyaan  
(1)                    (42)                           (3+3+2)  
= 336 
Rentang Kelas = Jumlah nilai tertinggi – Jumlah nilai terendah  
Jumlah Skor  
= 1008 – 336= 224 
3 
Dengan nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut :  
Tidak mengganggu/Tinggi = 784,01– 1008    
Mengganggu /Sedang  = 560,01 – 784 
Sangat mengganggu/Rendah = 336 – 56 
3.8. Konsep Operasional 
1. Rumah Potong Ayam adalah salah satu industri peternakan dimana dilakukan 
pemotongan ayam hidup dan mengolah menjadi karkas ayam siap konsumsi 
yang berada di kelurahan Bara-Baraya Timur Kecamatan Makassar Kota 
Makassar. 
2. Adaptasi masyarakat terhadap keberadaan RPA adalah suatu keadaan dimana 
masyarakat bara-baraya timur dapat menyesuaikan dirinya terhadap dampak 
yang ditimbulkan oleh Rumah Potong Ayam meliputi perilaku penanganan 
limbah oleh RPA, perubahan perilaku masyarakat sekitar terhadap RPA, dan 
pola hubungan sosial. 
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3. Perilaku Penanganan limbah RPA adalah perilaku pengelola RPA dalam hal 
penanganan limbah padat oleh RPA, penanganan limbah cair oleh RPA dan 
pemanfaatan limbah oleh RPA. Diukur dengan skala likert yaitu, tidak 
mengganggu: 3, mengganggu: 2, sangat mengganggu: 1. 
4. Perubahan perilaku masyarakat sekitar RPA adalah tingkah laku masyarakat 
dalam menyesuaikan diri terhadap lingkungan dengan merubah tingkah laku 
dalam hal menjaga kebersihan lingkungan, perubahan tingkah laku terhadap 
bau, perubahan tingkah laku terhadap kebisingan. Diukur dengan skala likert 
yaitu, tidak mengganggu: 3, mengganggu: 2, dan sangat mengganggu: 1. 
5. Pola hubungan sosial adalah hubungan sosial yang terjadi dalam suatu 
lingkungan masyarakat seperti interaksi sosial dalam hal ini adalah hubungan 
sosial masyarakat sekitar dengan pengelola RPA dan persetujuan masyarakat 
terhadap RPA. Diukur dengan skala likert yaitu, tidak mengganggu: 3, 
mengganggu: 2, sangat mengganggu: 1. 
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BAB IV 
  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
4.1. Letak Wilayah 
 Kota Makassar sebagai Ibukota Propinsi Sulawesi Selatan, secara 
geografis terletak 5
0 45’300 Lintang Selatan dan 1190 45’150 Bujur Timur. Kota 
ini terbentang pada dataran rendah pantai barat sisi selat Makassar, dengan luas 
wilayah 175,77 km dengan 14 wilayah kecamatan dan 142 kelurahan (Kantor 
Statistik Kota Makassar, 2012). 
 Kelurahan Bara-Baraya Timur yang menjadi lokasi penelitian ini 
merupakan salah satu kelurahan yang terdapat di Kecamatan Makassar, dengan 
batas-batas administratif sebagai berikut: 
- Sebelah Utara berbatasan dengan KelurahanBara-Baraya Utara 
- Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Balla Parang 
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Bara-Baraya Selatan 
- Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Bara-Baraya 
4.2. Keadaan Demografis 
Kondisi kependudukan (demografi) merupakan hal yang harus menjadi 
perhatian pihak pemerintah dan masyarakat dalam upaya meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. Jumlah penduduk merupakan suatu gambaran tentang 
kependudukan pada suatu wilayah secara kuantitatif yang dapat dijadikan sebagai 
dasar pengembangan wilayah dalam konteks pembangunan agar tepat sasaran. 
Jumlah penduduk di Kelurahan Bara-Baraya Timur yaitu 8.275 jiwa. Jumlah 
penduduk tersebut didasarkan pada jenis kelamin (sex). Adapun jumlah penduduk 
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berdasarkan jenis kelamin di Kelurahan Bara-Baraya Timur dapat dilihat pada 
tabel 3.  
Tabel 3. Jumlah penduduk Kelurahan Bara-Baraya Timur berdasarkan 
jenis kelamin. 
No Jenis kelamin Jumlah (orang) 
Persentase 
(%) 
1. 
2. 
Laki – laki 
Perempuan 
4151 
4124 
50,16 
49,84 
          Jumlah 8275 100 
 Sumber : Data Sekunder Kelurahan Bara-Baraya Timur Tahun 2012. 
Berdasarkan Tabel 3. diketahui bahwa  jumlah penduduk di Kelurahan 
Bara-Baraya Timut antara laki-laki dan perempuan berbeda tipis. Terlihat pula 
bahwa jumlah penduduk di Kelurahan Bara-Baraya Timur yang mendominasi 
adalah laki-laki yaitu 4151 orang dengan persentase 50,16% sedangkan 
perempuan 4124 orang dengan persentase 49,84 %.  
4.3. Penduduk Menurut Jenis Pekerjaan. 
Untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, penduduk harus bekerja sesuai 
dengan mata pencaharian yang mereka tekuni. Tingkat perekonomian penduduk 
suatu daerah diindikasikan oleh mata pencaharian yang dimiliki penduduk 
setempat. Untuk mendapatkan gambaran tentang jumlah penduduk menurut jenis 
pekerjaannya di Kelurahan Bara-Baraya Timur Kecamatan Makassar Kota 
Makassar dapat dilihat pada tabel 4. Pada tabel tersebut dapat dilihat bahwa jenis 
pekerjaan penduduk di Kelurahan Bara-Baraya Timur Kecamatan Makassar Kota 
Makassar sangat beragam.  
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Tabel 4. Penduduk Menurut Jenis Pekerjaan Dikelurahan Bara-Baraya 
Timur Kecamatan Makassar Kota Makassar, 2012. 
No Jenis Pekerjaan Jumlah (Jiwa) Persen (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
 
10. 
11. 
12. 
13. 
Pegawai Negeri Sipil  
Industri Rumah Tangga 
Pedagang Keliling 
Montir 
Pembantu Rumah Tangga 
TNI 
Polri 
Pensiunan 
Pengusaha 
Kecil/Menengah 
Pengacara 
Dosen Swasta 
Karyawan Swasta 
Karyawan Pemerintah 
91 
32 
201 
7 
91 
3 
5 
115 
45 
 
1 
4 
501 
5 
8,26 
2,90 
18,25 
0,63 
8,26 
0,27 
0,45 
10,44 
4,08 
 
0,36 
0,90 
45,56 
0,45 
Jumlah 1.101 100 
     Sumber : Data Sekunder Kelurahan Bara-Baraya Timur Kecamatan 
Makassar, Kota Makassar, 2012. 
Dari tabel 4 dilihat bahwa mata pencarian yang paling banyak dilakukan 
oleh penduduk adalah karyawan swasta sebanyak 501 orang atau sekitar 45,56% 
sedangkan yang paling terkecil adalah yang berprofesi sebagai pengacara 
sebanyak 1 orang atau sekitar 0,36%. Penduduk yang memilih untuk menjadi 
pengusaha didaerah ini juga cukup banyak, baik sebagai pengusaha kecil maupun 
menengah. Ada beberapa jenis usaha yang dapat dilakukan oleh masyarakat dalam 
meningkatkan pendapatan dan salah satunya adalah usaha rumah potong ayam. 
Diantara yang memilih menjadi pengusaha tersebut termasuk didalamnya adalah 
yang memilih untuk usaha rumah potong ayam dan usaha ini juga memberi 
kesempatan lapangan kerja baik untuk keluarga maupun masyarakat sekitar. 
Meskipun usaha rumah potong ayam yang dilakukan oleh masyarakat masih 
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banyak yang berupa tradisional, namun ini sangat membantu untuk meningkatkan 
taraf perekonomiannya. 
4.4. Sarana dan Prasarana 
 Sarana dan Prasarana yang menunjang pelayanan umum kepada 
masyarakat Kelurahan Bara-Baraya Timur Kecamatan Makassar Kota Makassar 
antara lain : sarana pendidikan, sarana kesehatan, sarana keagamaan, dan fasilitas 
perekonomian.  
1. Sarana Pendidikan  
Sarana pendidikan yang terdapat di Kelurahan Bara-Baraya Timur cukup 
tersedia.  Untuk mengetahui secara jelas sarana Pendidikan yang terdapat di Bara-
Baraya Timur dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Sarana Pendidikan  di Kelurahan Bara-Baraya Timur Kecamatan 
Makassar Kota Makassar. 
No Sarana Pendidikan Jumlah (Unit) Persentase (%) 
1 Play Group 1 9,09 
2 TK 2 18,18 
3 Sekolah Dasar 6 54,54 
4 SMP 1 9,09 
5 SLB 1 9,09 
           Total 11 100 
Sumber : Data Sekunder Kelurahan Bara-Baraya Timur Kecamatan 
Makassar Kota Makassar, 2012. 
 
Dari tabel 5 tersebut dapat dilihat bahwa sarana pendidikan yang terdapat di 
kelurahan Bara-Baraya Timur Kecamatan Makassar Kota Makassar sudah dapat 
menunjang pelaksanaan pendidikan walaupun belum terdapat sekolah menengah 
atas, sehingga warga yang ingin melanjutkan harus mencari sekolah diwilayah 
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lain. Sarana pendidikan yang paling banyak terdapat di kelurahan Bara-Baraya 
Timur adalah Sekolah Dasar sebanyak 6 unit atau sekitar 54,54%. Hal ini 
menunjukkan bahwa pemenuhan sarana pendidikan pada tingkat dasar sudah 
cukup memadai dengan banyaknya sekolah dasar yang terdapat pada kelurahan 
Bara-baraya Timur sedangkan yang paling sedikit adalah Play Group, SMP, dan 
Sekolah Luar Biasa (SLB) sebanyak 1 unit atau sekitar 9,09%. 
2. Sarana Perekonomian 
Sarana perekonomian merupakan sarana yang tersedia untuk menunjang 
perekonomian suatu masyarakat. Untuk melihat sarana perekonomian yang 
terdapat dikelurahan Bara-Baraya Timur Kecamatan Makassar Kota Makassar 
dapat dilihat pada tabel 6. 
Tabel 6.Sarana Perekonomian di Kelurahan Bara-Baraya Timur 
Kecamatan Makassar Kota Makassar. 
No Sarana Perekonomian Jumlah Presentase (%) 
1. 
2. 
Koperasi Simpan Pinjam 
Kelompok Simpan 
Pinjam 
1 
20 
4,76 
95,24 
      Jumlah 21 100 
Sumber : Data Sekunder Kelurahan Bara-Baraya Timur Kecamatan 
Makassar Kota Makassar, 2012. 
Dari tabel 6 tersebut dapat dilihat bahwa sarana perekonomian yang paling 
banyak terdapat di Kelurahan Bara-Baraya Timur adalah kelompok simpan 
pinjam yakni 20 unit atau dengan presentase sebesar 95,24% lalu yang paling 
sedikit adalah koperasi simpan pinjam sebanyak 1 unit atau dengan presentase 
sebesar 4,76%. Sarana perekonomian yang terdapat pada daerah ini bisa sangat 
menguntungkan untuk masyarakat yang ingin membuka usaha, tak terkecuali 
masyarakat yang membuka usaha rumah potong ayam didaerah tersebut. 
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Masyarakat yang mempunyai RPA bisa memanfaatkan sarana perekonomian 
tersebut untuk mengembangkan usahanya, diantaranya adalah meminjam modal 
untuk keperluan pengembangan usahanya. 
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BAB V 
KEADAAN UMUM RESPONDEN 
5.1. Umur 
Untuk mengetahui klasifikasi umur responden di Kelurahan Bara-Baraya 
Timur Kecamatan Makassar Kota Makassar dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7. Klasifikasi responden berdasarkan umur di Kelurahan Bara-
Baraya Timur Kecamatan Makassar Kota Makassar. 
No Umur (tahun) Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
17 – 27 
28 – 38 
39 – 49 
50 – 60 
61 – 75 
9 
8 
13 
11 
1 
21,42 
19,04 
30,95 
26,19 
2,38 
                         Jumlah  42 100 
 Sumber : Data Primer kelurahan Bara-Baraya Timur, Tahun 2015. 
Pada Tabel 7 menunjukkan bahwa persentase tingkat umur yang tertinggi 
dari responden yang tinggal di Kelurahan Bara-Baraya timur Kecamatan 
Makassar Kota Makassar adalah klasifikasi responden yang berumur 39-49 tahun 
dengan jumlah 13 orang dan klasifikasi yang terendah adalah responden yang 
berumur 61 – 75 tahun dengan jumlah 1 orang. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
responden lebih banyak dalam kategori umur produktif yang dijumpai pada waktu 
wawancara. Hal ini sesuai dengan pendapat Wahid S dalam Karmila (2013) yang 
menyatakan bahwa umur penduduk dikelompokkan menjadi 3 yaitu umur 0 – 14 
tahun dinamakan usia muda / usia belum produktif, umur 15 – 64 tahun 
dinamakan usia dewasa / usia kerja usia / produktif, dan umur 65 tahun keatas 
dinamakan usia tua / usia tak produktif / usia jompo.   
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Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang umur responden 
dapat dilihat pada lampiran 1. 
5.2. Jenis Kelamin 
 Untuk mengetahui klasifikasi responden berdasarkan jenis kelamin di 
kelurahan Bara-Baraya Timur kecamatan Makassar Kota Makassar dapat dilihat 
pada Tabel 8. 
Tabel 8.Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Di Kelurahan 
Bara-Baraya Timur Kecamatan Makassar Kota Makassar. 
No Jenis Kelamin Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. 
2. 
Laki –laki 
Perempuan 
24 
18 
57,14 
42,86 
            Jumlah 42 100 
 Sumber : Data Primer kelurahan Bara-Baraya Timur, Tahun 2015. 
Pada Tabel 8 terlihat bahwa jumlah responden berdasarkan jenis kelamin 
sebagian besar adalah  laki-laki yaitu sebanyak  24 orang  dengan persentase 
57,14  % sedangkan perempuan berjumlah 18 orang  dengan persentase 42,86 %.  
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang jenis kelamin 
responden dapat dilihat pada lampiran 1. 
5.3. Pendidikan  
Untuk mengetahui klasifikasi responden berdasarkan tingkat pendidikan 
formal di Kelurahan Bara-Baraya Timur Kecamatan Makassar Kota Makassar, 
dapat dilihat pada Tabel 9. Pada tabel tersebut menunjukkan bahwa sebagian 
besar responden memiliki tingkat pendidikan SMA/sederajat dengan jumlah 25 
orang dengan persentase 59,52 % dan yang terendah responden yang memiliki 
tingkat pendidikan S3 dengan jumlah 1orang dengan persentase 2,39%.  
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Tabel 9.Klasifikasi Responden Berdasarkan tingkat pendidikan Di 
Kelurahan Bara-Baraya Timur Kecamatan Makassar Kota 
Makassar. 
No Pendidikan Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
SD 
SMP/Sederajat 
SMA/Sederajat 
S1 
S2 
S3 
3 
6 
25 
5 
2 
1 
7,14 
14,28 
59,52 
11,90 
4,76 
2,39 
          Jumlah 42 100 
Sumber : Data Primer di Kelurahan Bara-Baraya Timur, Tahun 2015. 
. 
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang pendidikan 
responden dapat dilihat pada lampiran 1. 
5.4. Pekerjaan 
Untuk mengetahui klasifikasi responden berdasarkan pekerjaan di 
kelurahan Bara-Baraya Timur kecamatan Makassar Kota Makassar dapat dilihat 
pada Tabel 10. 
Tabel 10.Klasifikasi Responden Berdasarkan pekerjaan Di Kelurahan 
Bara-Baraya Timur Kecamatan Makassar Kota Makassar. 
No Pekerjaan Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
Buruh 
Wiraswasta 
PNS 
Pedagang 
Mahasiswa/pelajar 
Dosen 
Dokter 
Pensiunan 
IRT 
9 
7 
1 
4 
5 
2 
1 
4 
9 
21,42 
16,66 
2,38 
9,52 
11,90 
4,76 
2,38 
9,53 
21,42 
            Jumlah 42 100 
Sumber : Data Primer di Kelurahan Bara-Baraya Timur, Tahun 2015. 
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Dari Tabel 10 dapat dilihat bahwa IRT dan Buruh yang mendominasi yaitu 
sebanyak masing-masing 9 orang dengan persentase terbesar yaitu mencapai 
21,42 % sedangkan  sebagai dokter dan PNS hanya 1 orang saja dengan 
persentase 2,38  %.  
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang pekerjaan 
responden dapat dilihat pada lampiran 1. 
5.5. Lama Bermukim 
 Untuk mengetahui klasifikasi responden berdasarkan lama bermukim di 
kelurahan Bara-Baraya Timur kecamatan Makassar Kota Makassar dapat dilihat 
pada Tabel 11. 
Tabel 11.Klasifikasi Responden Berdasarkan lama bermukim di 
kelurahan Bara-Baraya Timur Kecamatan Makassar Kota 
Makassar. 
No Lama Bermukim (thn) Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
0 – 20 
21 - 40 
41 – 60 
13 
23 
6 
30,95 
54,76 
14,29 
          Jumlah 42 100 
Sumber : Data Primer Kelurahan Bara-Baraya Timur, Tahun 2015. 
 Dari Tabel 11 dapat dilihat bahwa mayoritas responden telah bermukim 
cukup lama didaerah tersebut. Penduduk yang tinggal di sekitar RPA umumnya 
penduduk asli makassar. Mereka telah menetap lebih dahulu didaerah tersebut 
sebelum dibangun beberapa RPA yang berdekatan dengan pemukiman mereka. 
Lama bermukim penduduk berpengaruh pada upaya penyesuaian dirinya terhadap 
perubahan lingkungan ditempatnya bermukim. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Moran dalam Desmawan (2012) yang menyatakan bahwa Suatu populasi di suatu 
ekosistem tertentu menyesuaikan diri terhadap kondisi lingkungan dengan cara-
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cara yang spesifik. Ketika suatu populasi masyarakat mulai menyesuaikan diri 
terhadap suatu lingkungan yang baru, suatu proses perubahan akan dimulai dan 
mungkin membutuhkan waktu yang lama untuk dapat menyesuaikan diri. 
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang lama bermukim 
responden dapat dilihat pada lampiran 1. 
5.6. Jarak Pemukiman 
Untuk mengetahui klasifikasi responden berdasarkan jarak pemukiman 
dengan lokasi RPA di kelurahan Bara-Baraya Timur Kecamatan Makassar Kota 
Makassar dapat dilihat pada tabel 12. 
Tabel 12.Klasifikasi Responden Berdasarkan lama bermukim di kelurahan       
Bara-Baraya Timur Kecamatan Makassar Kota Makassar. 
No Jarak pemukiman (m) Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. 
2. 
0 – 50 
51-100 
35 
7 
83,33 
16,67 
           Jumlah 42 100 
Sumber : Data Primer Kelurahan Bara-Baraya Timur, Tahun 2015. 
Dari Tabel 12 dapat dilihat bahwa mayoritas responden berjarak sangat 
dekat dengan lokasi RPA. Pemukiman penduduk yang berada pada jarak antara 0-
50 meter dari lokasi RPA terdapat 35 responden atau 83,33%  sedangkan pada 
jarak 51-100 meter terdapat 7 responden atau 16,67%. Keberadaan RPA yang 
dekat dengan pemukiman penduduk memberikan dampak kepada masyarakat, 
baik itu dampak negatif maupun dampak positif.  
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang keadaan umum 
responden secara keseluruhan dapat dilihat pada lampiran 1. 
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BAB VI  
HASIL DAN PEMBAHASAN  
6.1. Adaptasi Masyarakat 
Adaptasi masyarakat pada penelitian ini dapat dilihat dari sub variabel 
yaitu  sebagai berikut : 
1. Perilaku penanganan limbah oleh RPA. 
2. Perubahan perilaku masyarakat sekitar RPA. 
3. Pola hubungan sosial. 
Adaptasi masyarakat terhadap keberadaan rumah potong ayam di 
Kelurahan Bara-Baraya Timur Kecamatan Makassar Kota Makassar dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
6.1.1. Perilaku penanganan limbah oleh RPA 
Indikator perilaku penanganan limbah dapat dilihat dari : 
 Penanganan limbah padat oleh RPA 
 Penanganan limbah cair oleh RPA 
 Pemanfaatan limbah oleh RPA 
Hasil penelitian tentang adaptasi masyarakat terhadap keberadaan rumah 
potong ayam dari sub variabel perilaku penanganan limbah oleh RPAdapat dilihat 
pada tabel 13. Pada Tabel tersebut dapat dilihat bahwa total skor untuk sub 
variabel perilaku penanganan limbah diperoleh 331 skor dengan kategori 
Tinggi/Tidak Mengganggu yang berada pada interval (294,01-378) yang berarti 
bahwa adaptasi masyarakat terhadap keberadaan rumah potong ayam dari segi 
penanganan limbah oleh rumah potong ayam berada pada tingkat adaptasi tinggi.   
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Tabel 13. Penilaian adaptasi masyarakat terhadap perilaku penanganan 
limbah oleh RPA dikelurahan Bara-Baraya Timur Kecamatan 
Makassar Kota Makassar. 
No Kategori Skor Frekuensi 
(orang) 
Persentase 
(%) 
Bobot 
1. Penanganan Limbah 
Padat Oleh RPA 
Tidak Mengganggu 
Mengganggu 
Sangat Mengganggu 
 
 
3 
2 
1 
 
 
35 
6 
1 
 
 
83,33 
14,28 
2,39 
 
 
105 
12 
1 
Jumlah 42 100% 118 
2 Penanganan Limbah 
Cair Oleh RPA 
Tidak Mengganggu 
Mengganggu 
Sangat Mengganggu 
 
 
3 
2 
1 
 
 
9 
31 
3 
 
 
21,42 
73,80 
7,14 
 
 
27 
62 
3 
Jumlah 42 100% 92 
3. 
 
 
 
 
Pemanfaatan Limbah 
Oleh RPA 
Tidak Mengganggu 
Mengganggu 
Sangat Mengganggu 
 
 
3 
2 
1 
 
 
 
39 
1 
2 
 
 
92,85 
2,38 
4,77 
 
 
117 
2 
2 
Jumlah 42 100% 121 
Total Skor 331 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2015. 
 Tingkat adaptasi masyarakat yang tinggi dilihat dari tabel 13 terjadi karena 
pihak pengelola rumah potong ayam yang berada didaerah tersebut telah 
mengelola limbah yang dihasilkan dengan baik. Dimana limbah hasil produksi 
seperti limbah padat yang berupa bulu dibuang pada tempat yang jauh dari 
pemukiman masyarakat sekitar.  
 Namun khusus untuk indikator penanganan limbah cair oleh RPA masih 
dirasa mengganggu atau masuk kategori adaptasi sedang oleh masyarakat 
sekitarkarena bau yang bersumber dari RPA masih tercium dan sumber bau ini 
berasal dari limbah cair yang kadang masih mengendap dan makin terasa ketika 
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angin cukup kencang dan ini terbukti dengan frekuensi 31 orang dengan 
presentase 73,80 % responden masih merasa terganggu atau kategori adaptasi 
sedang. Hal ini sesuai dengan pendapat Septianing dalam Mawa’dah (2012) 
bahwa bau menyengat muncul jika hujan turun maupun angin kencang, namun 
bau tersebut akan menjadi terbiasa kalau masyarakat sudah lama tinggal 
berdekatan dengan peternakan. Menurut Juheini (1999), sebanyak 56,67 % 
peternak membuang limbah ke badan sungai atau saluran pembuangan umum 
tanpa pengelolaan, sehingga terjadi pencemaran lingkungan. Pencemaran tersebut 
disebabkan oleh aktivitas peternakan terutama berasal dari limbah yang 
dikeluarkan oleh ternak yaitu feses, urine, sisa pakan, dan air sisa pembersihan 
ternak dan kandang. Adanya pencemaran oleh limbah peternakan sering 
menimbulkan berbagai protes dari kalangan masyarakat sekitar, terutama rasa 
gatal ketika menggunakan air sungai yang tercemar, di samping bau yang sangat 
menyengat (Charles, 1991). 
Meskipun terkadang masih tercium bau yang berasal dari rumah potong 
ayam tersebut namun masyarakat sudah terbiasa dan menilai bahwa 
pengelolaannya sudah baik karena telah dibuatkan bak khusus untuk menampung 
limbah cair yang selanjutnya dibuang ke saluran pembuangan khusus yang telah 
dibuat. Selain itu, dalam hal penanganan limbah padat masyarakat merasa tidak 
terganggu dan hal ini terbukti dengan frekuensi 35 orang dengan presentase 
83,33% yang berarti berada pada kategori adaptasi tinggi.  Pengelola rumah 
potong ayam tersebut juga memanfaatkan limbah hasil pemotongan seperti usus 
dengan cara dijual kembali kepada peternak ikan lele sebagai pakan ternaknya. 
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Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Nurtjahya dalam Andhika (2013) bahwa 
bila limbah ini dikelola dengan baik dapat memberikan nilai tambah. Salah satu 
upaya untuk mengurangi limbah adalah mengintegrasikan usaha tersebut dengan 
beberapa usaha lainnya, seperti penggunaan suplemen pada pakan, usaha 
pembuatan kompos, budidaya ikan, budidaya padi sawah, sehingga menjadi suatu 
sistem yang saling sinergis. Upaya memadukan tanaman, ternak dan ikan di lahan 
pertanian memiliki manfaat ekologis dan ekonomis. 
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai adaptasi 
masyarakat terhadap keberadaan rumah potong ayam dengan sub variabel 
penanganan limbah oleh RPA dapat dilihat pada  Gambar 1.   
                                                                      331 
  126                   210                          294                                378 
        Sangat mengganggu          Mengganggu       Tidak Mengganggu 
Gambar 1. Skala adaptasi masyarakat terhadap keberadaan RPA sub 
variabel perilaku penanganan limbah oleh RPA. 
Untuk mendapatkan gambaran hasil jawaban responden tentang perilaku 
penanganan limbah oleh RPA di Kelurahan Bara-Baraya Timur  dapat dilihat 
pada Lampiran 2. 
6.1.2. Perubahan Perilaku Masyarakat Sekitar RPA. 
Indikator Perubahan Perilaku Masyarakat Sekitar RPA di Kelurahan Bara-
Baraya Timur dapat dilihat dari : 
 Perilaku masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan. 
 Perilaku masyarakat terhadap bau yang bersumber dari RPA. 
 Perilaku masyarakat terhadap kebisingan yang bersumber dari RPA. 
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Hasil penelitian tentang adaptasi masyarakat terhadap keberadaan rumah 
potong ayam dari sub variabel perubahan perilaku masyarakat sekitar RPA di 
Kelurahan Bara-Baraya Timur dapat dilihat pada tabel 14. Pada Tabel tersebut 
dapat dilihat bahwa total skor untuk sub variabel perubahan perilaku masyarakat 
sekitar RPA di Kelurahan Bara-Baraya Timur diperoleh 330 skor yang berarti 
pada kategori Tinggi/Tidak Mengganggu (294,01-378) atau berada pada 
kategori adaptasi tinggi. 
Tabel 14. Penilaian adaptasi masyarakat terhadap perubahan perilaku 
masyarakat sekitar RPA dikelurahan Bara-Baraya Timur 
Kecamatan Makassar Kota Makassar. 
No Kategori Skor Frekuensi 
(orang) 
Persentase 
(%) 
Bobot 
1. Perilaku masyarakat 
dalam menjaga 
kebersihan 
lingkungan 
Tidak Mengganggu 
Mengganggu 
Sangat Mengganggu 
 
 
 
 
3 
2 
1 
 
 
 
 
20 
21 
1 
 
 
 
 
47,61 
50,00 
2,39 
 
 
 
 
60 
42 
1 
Jumlah 42 100% 103 
2 Perilaku masyarakat 
terhadap bau yang 
bersumber dari RPA 
Tidak Mengganggu 
Mengganggu 
Sangat Mengganggu 
 
 
 
3 
2 
1 
 
 
 
22 
18 
2 
 
 
 
52,38 
42,85 
4,77 
 
 
 
66 
36 
2 
Jumlah 42 100% 104 
3. 
 
 
 
 
Perilaku masyarakat 
terhadap kebisingan 
yang bersumber dari 
RPA 
Tidak Mengganggu 
Mengganggu 
Sangat Mengganggu 
 
 
 
 
3 
2 
1 
 
 
 
 
39 
3 
0 
 
 
 
 
92,85 
7,15 
0 
 
 
 
 
117 
6 
0 
Jumlah 42 100% 123 
Total Skor 330 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2015. 
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Dari tabel 14 dilihat bahwa khusus untuk indikator perubahan perilaku 
masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan, responden masih merasa 
terganggu terutama pada indikator perilaku masyarakat menjaga kebersihan 
lingkungan dengan frekuensi 21 orang dengan presentase 50,00% atau adaptasi 
sedang. Hal ini terjadi karena kebersihan lingkungan mereka masih tercemari 
dengan bulu ayam potong yang kadang masuk ke halaman rumah mereka yang 
menyebabkan masyarakat harus sering membersihkan lingkungan mereka. 
Sedangkan perilaku masyarakat terhadap bau yang bersumber dari RPA di 
Kelurahan Bara-Baraya Timur sebagian besar sudah baik atau tidak merasa 
terganggu hal ini terbukti dengan frekuensi 22 orang dengan presentase 52,38%, 
namun tidak dapat dipungkiri bahwa bau masih sering tercium terutama oleh 
masyarakat yang berdekatan langsung dengan RPA dan hali ini kadang 
mengganggu masyarakat ketika ingin beristirahat maupun akan beraktivitas. 
Masyarakat kadang harus menutup hidungnya ketika bau yang timbul terasa 
cukup menyengat dan hal ini tentu saja mengganggu masyarakat. Kemudian pada 
indikator perilaku masyarakat terhadap kebisingan yang bersumber dari RPA 
masyarakat tidak merasa terganggu dengan frekuensi 39 orang dengan presentase 
92,85% atau berada pada kategori adaptasi tinggi, hal ini terjadi karena 
masyarakat merasa bahwa kebisingan yang terjadi pada RPA tidak sampai 
mengganggu kehidupan sehari-hari masyarakat. 
Pada Gambar 2 dapat dilihat bahwa total skor diperoleh  330 yang berada 
pada interval (294,01-378) dengan kategori Tidak Mengganggu (Adaptasi 
Tinggi) dengan perubahan perilaku masyarakat sekitar rumah potong ayam yang 
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berarti masyarakat tidak merasa ada perubahan perilaku dalam mengatasi 
kebersihan lingkungan, bau, maupun kebisingan yang bersumber dari rumah 
potong ayam tersebut. Hal ini terjadi karena masyarakat sekitar rumah potong 
ayam telah terbiasa dengan dampak yang terjadi akibat proses pengelolaan rumah 
potong ayam tersebut.  
Masyarakat telah tinggal berdampingan dengan rumah potong ayam 
selama bertahun-tahun sehingga bagi mereka mengatasi kebersihan lingkungan, 
bau maupun kebisingan dari rumah potong ayam telah menjadi hal yang biasa dan 
tidak mengganggu aktivitas sehari-hari. Karena telah hidup berdampingan selama 
bertahun-tahun dan aktivitas pengelolaan limbah rumah potong ayam yang baik 
maka tidak ada perubahan perilaku yang signifikan oleh masyarakat sekitar 
sehingga mereka dapat bertahan dan menerima keberadaan dampak rumah 
portong ayam tersebut.  
Ahli ekologi budaya mendefinisikan bahwa adaptasi merupakan suatu 
strategi penyesuaian diri yang digunakan manusia selama hidupnya untuk 
merespon terhadap perubahan-perubahan lingkungan dan sosial (Alland, dkk, 
dalam Gunawan, B 2008). Selanjutnya Frisancho (1981) menyatakan bahwa 
Adaptasi adalah kemampuan makhluk hidup untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungan hidupnya. Ada beberapa cara penyesuaian diri yang dapat dilakukan, 
yaitu dengan cara penyesuaian bentuk organ tubuh, penyesuaian kerja organ 
tubuh, dan tingkah laku dalam menanggapi perubahan lingkungan.Lebih lanjut 
Sahlins (1968) dalam Gunawan B(2008) menekankan bahwa proses adaptasi 
sangatlah dinamis karena lingkungan dan populasi manusia berubah terus.  
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Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai adaptasi 
masyarakat terhadap keberadaan rumah potong ayam dengan sub variabel 
perubahan perilaku masyarakat sekitar RPA dapat dilihat pada  Gambar 2.    
                                                                    330 
   126                 210                             294                              378 
       Sangat mengganggu  Mengganggu     Tidak Mengganggu 
Gambar 2. Skala adaptasi masyarakat terhadap keberadaan RPA sub 
variabel perubahan perilaku masyarakat sekitar RPA. 
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang hasil jawaban responden 
tentang perubahan perilaku masyarakat sekitar RPA terdapat pada Lampiran 3. 
6.1.3. Pola Hubungan Sosial. 
Indikator pola hubungan sosial dapat dilihat dari : 
 Hubungan sosial masyarakat sekitar RPA. 
 Persetujuan masyarakat. 
Hasil penelitian tentang adaptasi masyarakat terhadap keberadaan rumah 
potong ayam dari sub variabel pola hubungan sosial dapat dilihat pada tabel 15. 
Pada Tabel 15 dapat dilihat bahwa total skor untuk sub variabel pola hubungan 
sosial diperoleh 240 skordengan kategori Tinggi/Tidak Mengganggu yang 
berada pada interval (196,01-252) yang berarti bahwa tingkat adaptasi masyarakat 
terhadap keberadaan rumah potong ayam dari segi pola hubungan sosial berada 
pada tingkat adaptasi tinggi.   
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Tabel 15. Penilaian adaptasi masyarakat terhadap pola hubungan sosial 
dikelurahan Bara-Baraya Timur Kecamatan Makassar Kota 
Makassar. 
No Kategori Skor 
Frekuensi 
(orang) 
Persentase 
(%) 
Bobot 
1. Hubungan Sosial 
Masyarakat Sekitar 
Dengan Pengelola 
RPA 
Tidak Mengganggu 
Mengganggu 
Sangat Mengganggu 
 
 
 
 
3 
2 
1 
 
 
 
 
42 
0 
0 
 
 
 
 
100 
0 
0 
 
 
 
 
126 
0 
0 
Jumlah 42 100% 126 
2 Persetujuan 
Masyarakat 
Tidak Mengganggu 
Mengganggu 
Sangat Mengganggu 
 
 
3 
2 
1 
 
 
30 
12 
0 
 
 
71,42 
28,58 
0 
 
 
90 
24 
0 
Jumlah 42 100% 114 
Total Skor 240 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2015. 
Berdasarkan  hasil penelitian juga menunjukkan bahwa salah satu hal yang 
membuat tingkat adaptasi masyarakat tinggi adalah  tidak terjadinya konflik 
antara masyarakat dengan pengelola, selain itu masyarakat juga pada umumnya 
bisa menerima keberadaan rumah potong ayam tersebut. Hubungan sosial yang 
terjalin baik ini bisa terjadi karena pengelola rumah potong ayam yang berada 
didaerah tersebut mau mendengar dan merespon apabila ada keluhan dari 
masyarakat terkait dampak keberadaan rumah potong ayam. 
Hubungan sosial yang baik ini dapat dilihat dari penilaian responden 
dengan frekuensi 42 orang dengan presentase 100% tidak merasa terganggu 
dengan keberadaan RPA tersebut atau berada pada kategori adaptasi tinggi.  
Pengelola rumah potong ayam juga aktif dalam kegiatan sosial maupun 
keagamaan masyarakat, contohnya adalah ikut menyumbang dalam pemberian 
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hadiah pesta rakyat pada hari kemerdekaan dan menyumbang pada acara 
pengajian-pengajian dan maulid nabi Muhammad yang diadakan oleh masyarakat 
sekitar. Sedangkan untuk indikator persetujuan masyarakat terhadap keberadaan 
RPA tersebut mayoritas responden setuju dengan keberadaannya dengan frekuensi 
30 orang atau presentase 71,42% dan sisanya yaitu 12 orang atau 28,58% 
responden menyatakan tidak setuju dan ingin agar RPA tersebut dipindahkan 
namun merasa tidak enak menyampaikan secara langsung. 
Manusia berinteraksi dengan sesamanya dalam kehidupan untuk 
menghasilkan pergaulan hidup dalam suatu kelompok sosial. Interaksi sosial 
adalah proses sosial yang berarti suatu tindakan yang dilakukan oleh seseorang 
dalam berkomunikasi merupakan suatu stimulus bagi tindakan individu lain yang 
menjadi pasangannya. Interaksi sosial merupakan syarat utama terjadinya 
aktivitas-aktivitas sosial. Interaksi sosial adalah kunci dari semua kehidupan sosial 
oleh karena itu tanpa interaksi sosial, tidak akan mungkin ada kehidupan bersama 
(Soekanto, 1990). 
Dalam hal persetujuan masyarakat, sebagian besar responden merasa tidak 
terganggu dengan dengan keberadaan RPA tersebut atau setuju dengan 
keberadaannya. Adapun masyarakat yang merasa terganggu ingin agar RPA 
tersebut dipindahkan ke tempat yang jauh dari pemukiman namun merasa segan 
dan tidak enak untuk menyampaikan secara langsung. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Andhika (2013) yang menyatakan bahwa Keberadaan Rumah Potong 
Hewan harus mendapat dukungan dari masyarakat setempat. Untuk mendapat 
dukungan dari masyarakat, maka Rumah Potong perlu melakukan pengelolaan 
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lingkungan dan perbaikan kesejahteraan masyarakat yang ada disekitarnya. Oleh 
sebab itu senergisitas antara Rumah Potong Hewan Tamangapa dengan 
masyarakat yang ada disekitarnya dapat berlangsung secara baik. 
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai adaptasi 
masyarakat terhadap keberadaan rumah potong ayam dengan sub variabel pola 
hubungan sosial dapat dilihat pada  Gambar 3.   
                                                                                             240 
    84                   140                             196                                 252 
         Sangat mengganggu   Mengganggu    Tidak Mengganggu 
Gambar 3. Skala adaptasi masyarakat terhadap keberadaan RPA sub 
variabel pola hubungan sosial. 
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang hasil jawaban responden 
tentang pola hubungan sosial terdapat pada Lampiran 4. 
6.2. Total Adaptasi Masyarakat Secara Keseluruhan  
 Penilaian masyarakat di Kelurahan Bara-Baraya Timur Kecamatan 
Makassar Kota Makassar terhadap adaptasi secara keseluruhan dapat dilihat pada 
Tabel 16. 
 Tabel 16. Hasil Rekapitulasi Penilaian Masyarakat Terhadap adaptasi di 
                 Kelurahan Bara-Baraya Timur Kecamatan Makassar Kota 
Makassar. 
No Sub Variabel Nilai Keterangan 
1. - Perilaku penanganan Limbah Oleh RPA. 
- Perubahan Perilaku Masyarakat Sekitar 
RPA. 
- Pola Hubungan Sosial. 
331 
 
330 
240 
Tinggi 
 
Tinggi 
Tinggi 
Jumlah 901 Tinggi 
 Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2015. 
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Tabel 16 menunjukkan bahwa total bobot yang diperoleh dari Adaptasi 
masyarakat di Kelurahan Bara-Baraya Timur Kecamatan Makassar Kota 
Makassar dengan sub variabel Perilaku penanganan limbah oleh RPA, perubahan 
perilaku masyarakat sekitar RPA, dan pola hubungan sosial diperoleh total bobot 
901 skor, ini menunjukkan bahwa hasil penilaian responden terhadap adaptasi 
secara keseluruhan adalah Tidak Mengganggu (Adaptasi Tinggi) dengan 
interval (784,01- 1008) yang berarti keberadaan rumah potong ayam tersebut 
dapat diterima oleh masyarakat sekitar. Penerimaan masyarakat terhadap 
keberadaan Rumah Potong Ayam ini disebabkan karena menurut masyarakat 
pengelolaan limbah yang dilakukan oleh pemilik rumah potong ayam sudah baik 
dan keberadaannya dapat memberikan nilai sosial ekonomi yang bermanfaat bagi 
masyarakat yang ada disekitarnya. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara keseluruhan (totalitas) 
masyarakat dapat beradaptasi terhadap dampak keberadaan Rumah Potong Ayam 
di Kelurahan Bara-Baraya Timur Kecamatan Makassar Kota Makassar dengan 
bobot nilai adaptasi, baik dalam hal penanganan limbah oleh RPA, Perubahan 
Perilaku Masyarakat sekitar RPA, maupun pola hubungan sosial dengan total skor 
901 dan berada pada kategori tidak mengganggu atau tingkat adaptasi yang tinggi. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Andhika (2013) yang menyatakan tingkat adaptasi 
masyarakat akan tinggi apabila pengelolaan lingkungan Rumah Potong Hewan 
dilakukan pengelolaan secara baik dan masyarakat sudah terbiasa dengan dampak 
yang ditimbulkan oleh Rumah Potong Hewan tersebut. 
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Konsep adaptasi menjadi penting karena lingkungan bersifat dinamis, akan 
terus mengalami perubahan dan memaksa organisme yang hidup didalamnya  
merespon segala bentuk perubahan tersebut. Respon tersebut disebut adaptasi, 
yaitu strategi yang digunakan oleh manusia untuk menghadapi perubahan 
lingkungan dan budaya (Sutton, 2010). Lebih lanjut Andhika (2013)  
menambahkan bahwa Adaptasi adalah proses yang terus menerus mempunyai 
hubungan yang bermanfaat antara manusia dengan lingkungannya.  
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai adaptasi 
masyarakat terhadap keberadaan rumah potong ayam di kelurahan Bara-Baraya 
Timur Kecamatan Makassar Kota Makassar secara keseluruhan dapat dilihat pada 
Gambar 4.             
                                                                                          901 
   336                   560                            784                                1008 
       Sangat mengganggu Mengganggu  Tidak Mengganggu  
Gambar 4. Skala adaptasi masyarakat terhadap keberadaan Rumah 
Potong Ayam Di Kelurahan Bara-Baraya Timur Kecamatan 
Makassar Kota Makassar. 
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang hasil jawaban responden 
tentang total adaptasi secara keseluruhan terdapat pada Lampiran 5. 
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BAB VII 
KESIMPULAN DAN SARAN 
7.1.  Kesimpulan  
Berdasarkan hasil yang diperoleh maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
Adaptasi masyarakat terhadap keberadaan rumah potong ayam di Kelurahan Bara-
Baraya Timur Kecamatan Makassar berdasarkan sub variabel perilaku 
penanganan limbah oleh RPA, perubahan perilaku masyarakat sekitar RPA, dan 
pola hubungan sosial berada pada kategori Tinggi/Tidak Mengganggu hal ini 
berarti masyarakat menerima keberadaan rumah potong ayam tersebut. 
7.2. Saran 
1.  Pengelola Rumah Potong Ayam sebaiknya lebih memperhatikan penanganan 
limbah cair, kebersihan lingkungan, dan bau yang bersumber dari RPA yang 
masih sering dikeluhkan oleh masyarakat sekitar guna menhindari konflik dan  
kelanjutan usahanya dimasa yang akan datang.  
2.  Untuk masyarakat sekitar agar lebih memperhatikan kondisi lingkungannya 
dan tidak segan menegur dan melaporkan kepada pemerintah setempat apabila 
pengelola rumah potong ayam tidak mengelola limbahnya dengan baik. 
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Lampiran 1. Identitas Responden Masyarakat di Kelurahan Bara-Baraya Timur Kecamatan Makassar Kota Makassar. 
 
 
No 
 
Identitas Responden 
Nama Umur Agama Kelamin 
Alamat 
Pendidikan 
Lama 
Bermukim 
Pekerjaan Jarak 
Kecamatan Kelurahan Kota 
1 st Zaenab 60 Islam Pr Makassar bara-baraya timur Makassar S1 50 thn Pensiunan 30 M 
2 Hasnah 45 Islam Pr Makassar bara-baraya timur Makassar SD 40 thn Pedagang 25 M 
3 Pardi 44 Islam Lk Makassar bara-baraya timur Makassar SMA 44 thn buruh 100 m 
4 Dg. Sanu 50 Islam Pr Makassar bara-baraya timur Makassar SMP 30 thn IRT 50 m 
5 Juniati 60 Islam Pr Makassar bara-baraya timur Makassar SMA 50 thn Wiraswasta 50 m 
6 Basri 40 Islam Lk Makassar bara-baraya timur Makassar S2 40 thn Dosen 15 m 
7 Dg. Harun 42 islam Lk Makassar bara-baraya timur Makassar SMP 40 thn buruh 25 m 
8 Syahban 48 islam Lk Makassar bara-baraya timur Makassar SMA 45 thn Pensiunan 10 m 
9 Usman 45 islam Lk Makassar bara-baraya timur Makassar SMP 35 thn Buruh 50 m 
10 Mustika 18 islam pr Makassar bara-baraya timur Makassar SMA 18 thn Mahasiswi 40 m 
11 Sunarti 35 islam pr Makassar bara-baraya timur Makassar SMA 15 thn IRT 100 m 
12 Mutmainnah 23 islam pr Makassar bara-baraya timur Makassar S1 23 thn Mahasiswi 10 m 
13 Aryani 35 islam pr Makassar bara-baraya timur Makassar S2 35 thn Dokter 20 m 
14 Jabar 34 islam Lk Makassar bara-baraya timur Makassar SMA 20 thn Buruh 1 m 
15 M. Akim 40 islam Lk Makassar bara-baraya timur Makassar SMA 40 thn Wiraswasta 50 m 
16 Udin 52 islam Lk Makassar bara-baraya timur Makassar SMP 50 thn buruh 30 m 
17 Wahyuni 24 islam pr Makassar bara-baraya timur Makassar S1 15 thn Mahasiswi 100 m 
18 Ridwan 48 islam Lk Makassar bara-baraya timur Makassar S3 30 thn Dosen 20 m 
19 Hendra 52 islam Lk Makassar bara-baraya timur Makassar SMA 10 thn Pedagang 10 m 
20 Memet 55 islam lk Makassar bara-baraya timur Makassar SMA 20 thn Wiraswasta 100 m 
21 Bahar 42 islam lk Makassar bara-baraya timur Makassar SMA 40 thn Buruh 50 m 
22 Megawati 21 islam pr Makassar bara-baraya timur Makassar SMA 20 thn Mahasiswi 10 m 
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23 Nurhaeda 35 islam pr Makassar bara-baraya timur Makassar SMA 20 thn IRT 10 m 
24 Nasir 27 islam lk Makassar bara-baraya timur Makassar SMP 15 thn Buruh 50 m 
25 Baso K 60 islam lk Makassar bara-baraya timur Makassar SMA 40 thn Pensiunan 15 m 
26 Sulaiman 48 islam lk Makassar bara-baraya timur Makassar SMA 25 thn Buruh 20 m 
27 Syamsul 26 islam lk Makassar bara-baraya timur Makassar SMA 26 thn Wiraswasta 100 m 
28 M. Subuh 50 islam lk Makassar bara-baraya timur Makassar S1 50 thn PNS 25 m 
29 Andri 20 islam lk Makassar bara-baraya timur Makassar SMA 20 thn Mahasiswa 10 m 
30 Munira 42 islam pr Makassar bara-baraya timur Makassar SMA 40 thn IRT 50 m 
31 Syahrul 25 islam lk Makassar bara-baraya timur Makassar SMA 25 thn Pedagang 17 m 
32 Iwan 28 islam lk Makassar bara-baraya timur Makassar SMA 28 thn Wiraswasta 20 m 
33 Ny. Jum 30 islam pr Makassar bara-baraya timur Makassar SMP 25 thn IRT 16 m 
34 Sayadi 35 islam pr Makassar bara-baraya timur Makassar SMA 15 thn Pedagang 10 m 
35 Nuralam. B 42 islam pr Makassar bara-baraya timur Makassar SMA 36 thn Wiraswasta 10 m 
36 Hj. Wiwi 48 islam pr Makassar bara-baraya timur Makassar SMA 40 thn IRT 20 m 
37 Rabaena 55 islam pr Makassar bara-baraya timur Makassar SMA 30 thn IRT 50 m 
38 Dahlan 65 islam lk Makassar bara-baraya timur Makassar SD 45 thn Buruh 100 m 
39 Djaurah 60 islam pr Makassar bara-baraya timur Makassar SD 40 thn IRT 100 m 
40 Irfan 25 islam lk Makassar bara-baraya timur Makassar S1 25 thn Wiraswasta 10 m 
41 Armin 55 islam lk Makassar bara-baraya timur Makassar SMA 25 thn Pensiunan 10 m 
42 Nurbaeti 35 islam pr Makassar bara-baraya timur Makassar SMA 15 thn IRT 50 m 
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Lampiran 2. Tabulasi hasil kuisioner Adaptasi masyarakat dikelurahan Bara-Baraya 
Timur Kecamatan Makassar Kota Makassar dalam sub variabel 
perilaku penanganan limbah oleh RPA. 
No. Nama 
Perilaku Penanganan Limbah RPA 
Penanganan 
limbah padat 
oleh RPA 
Penanganan 
limbah cair oleh 
RPA 
Pemanfaatan 
Limbah oleh RPA 
Jumlah Rata-Rata 
1 st Zaenab 3 2 3 8 2,7 
2 Hasnah 3 3 3 9 3,0 
3 Pardi 3 3 3 9 3,0 
4 Dg. Sanu  2 3 3 8 2,7 
5 Juniati 1 2 3 6 2,0 
6 Basri 2 2 3 7 2,3 
7 Dg. Harun 3 2 3 8 2,7 
8 Syahban 3 2 3 8 2,7 
9 Usman  3 2 3 8 2,7 
10 Mustika 3 2 3 8 2,7 
11 Sunarti 3 2 3 8 2,7 
12 Mutmainnah 2 2 1 5 1,7 
13 Aryani 2 1 3 6 2,0 
14 Jabar 2 1 3 6 2,0 
15 M. Akim 2 2 1 5 1,7 
16 Udin 3 3 3 9 3,0 
17 Wahyuni 3 2 3 8 2,7 
18 Ridwan 3 2 3 8 2,7 
19 Hendra 3 2 3 8 2,7 
20 Memet 3 3 3 9 3,0 
21 Bahar 3 3 3 9 3,0 
22 Megawati 3 2 3 8 2,7 
23 Nurhaeda 3 2 3 8 2,7 
24 Nasir 3 2 3 8 2,7 
25 Baso K 3 2 3 8 2,7 
26 Sulaiman 3 2 3 8 2,7 
27 Syamsul 3 2 3 8 2,7 
28 M. Subuh 3 2 3 8 2,7 
29 Andri 3 2 3 8 2,7 
30 Munira 3 3 3 9 3,0 
31 Syahrul 3 3 3 9 3,0 
32 Iwan 3 2 3 8 2,7 
33 Ny. Jum 3 2 3 8 2,7 
34 Sayadi 3 2 3 8 2,7 
35 Nuralam. B 3 2 3 8 2,7 
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Keterangan : 1 = Sangat Mengganggu/Tinggi 
2 = Mengganggu/Sedang 
3 = Tidak Mengganggu/Rendah 
  
36 Hj. Wiwi 3 2 3 8 2,7 
37 Rabaena 3 2 3 8 2,7 
38 Dahlan 3 2 3 8 2,7 
39 Djaurah 3 3 3 9 3,0 
40 Irfan 3 1 3 7 2,3 
41 Armin 3 2 3 8 2,7 
42 Nurbaeti 3 2 2 7 2,3 
Jumlah 118 92 121 331 109,67 
Rata-Rata 2,81 2,14 2,88 7,83 2,61 
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Lampiran 3. Tabulasi hasil kuisioner Adaptasi masyarakat dikelurahan Bara-Baraya 
Timur Kecamatan Makassar Kota Makassar dalam sub variabel 
perubahan perilaku masyarakat sekitar RPA. 
No. Nama 
Perubahan Perilaku 
Perilaku 
Masyarakat dalam 
menjaga kebersihan 
lingkungan 
Perilaku 
masyarakat 
terhadap bau 
yang bersumber 
dari RPA 
Perilaku Masyarakat 
terhadap kebisingan 
yang bersumber dari 
RPA 
Jumlah 
Rata-
Rata 
1 st Zaenab 2 3 3 8 2,7 
2 Hasnah 3 3 3 9 3,0 
3 Pardi 3 3 3 9 3,0 
4 Dg. Sanu  3 2 3 8 2,7 
5 Juniati 2 2 3 7 2,3 
6 Basri 3 3 3 9 3,0 
7 Dg. Harun 3 3 3 9 3,0 
8 Syahban 2 2 2 6 2,0 
9 Usman  3 2 3 8 2,7 
10 Mustika 2 3 3 8 2,7 
11 Sunarti 3 3 3 9 3,0 
12 Mutmainnah 2 2 2 6 2,0 
13 Aryani 3 2 3 8 2,7 
14 Jabar 2 2 3 7 2,3 
15 M. Akim 1 1 3 5 1,7 
16 Udin 3 3 3 9 3,0 
17 Wahyuni 3 3 3 9 3,0 
18 Ridwan 2 2 3 7 2,3 
19 Hendra 3 2 3 8 2,7 
20 Memet 3 3 3 9 3,0 
21 Bahar 3 3 3 9 3,0 
22 Megawati 2 2 3 7 2,3 
23 Nurhaeda 2 2 3 7 2,3 
24 Nasir 2 3 3 8 2,7 
25 Baso K 2 3 3 8 2,7 
26 Sulaiman 2 3 3 8 2,7 
27 Syamsul 3 3 3 9 3,0 
28 M. Subuh 2 2 3 7 2,3 
29 Andri 2 2 3 7 2,3 
30 Munira 3 3 3 9 3,0 
31 Syahrul 3 2 3 8 2,7 
32 Iwan 2 2 3 7 2,3 
33 Ny. Jum 2 2 3 7 2,3 
34 Sayadi 2 2 2 6 2,0 
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35 Nuralam. B 3 3 3 9 3,0 
36 Hj. Wiwi 2 3 3 8 2,7 
37 Rabaena 3 3 3 9 3,0 
38 Dahlan 3 3 3 9 3,0 
39 Djaurah 3 3 3 9 3,0 
40 Irfan 2 1 3 6 2,0 
41 Armin 2 3 3 8 2,7 
42 Nurbaeti 2 2 3 7 2,3 
Jumlah 103 104 123 330 110 
Rata-Rata 2,45 2,48 2,93 7,86 2,62 
 
Keterangan : 1 = Sangat Mengganggu/Tinggi 
2 = Mengganggu/Sedang 
3 = Tidak Mengganggu/rendah 
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Lampiran 4. Tabulasi hasil kuisioner Adaptasi masyarakat dikelurahan Bara-
Baraya Timur Kecamatan Makassar Kota Makassar dalam sub 
variabel pola hubungan sosial. 
No. Nama 
Pola Hubungan Sosial 
Hubungan sosial 
masyarakat sekitar dengan 
pengelola RPA 
Persetujuan Masyarakat Jumlah 
Rata-
rata 
1 st Zaenab 3 3 6 3 
2 Hasnah 3 3 6 3 
3 Pardi 3 3 6 3 
4 Dg. Sanu  3 3 6 3 
5 Juniati 3 3 6 3 
6 Basri 3 3 6 3 
7 Dg. Harun 3 3 6 3 
8 Syahban 3 3 6 3 
9 Usman  3 3 6 3 
10 Mustika 3 3 6 3 
11 Sunarti 3 3 6 3 
12 Mutmainnah 3 2 5 2,5 
13 Aryani 3 2 5 2,5 
14 Jabar 3 2 5 2,5 
15 M. Akim 3 2 5 2,5 
16 Udin 3 3 6 3 
17 Wahyuni 3 3 6 3 
18 Ridwan 3 2 5 2,5 
19 Hendra 3 3 6 3 
20 Memet 3 3 6 3 
21 Bahar 3 3 6 3 
22 Megawati 3 2 5 2,5 
23 Nurhaeda 3 2 5 2,5 
24 Nasir 3 3 6 3 
25 Baso K 3 3 6 3 
26 Sulaiman 3 3 6 3 
27 Syamsul 3 3 6 3 
28 M. Subuh 3 2 5 2,5 
29 Andri 3 2 5 2,5 
30 Munira 3 3 6 3 
31 Syahrul 3 3 6 3 
32 Iwan 3 2 5 2,5 
33 Ny. Jum 3 3 6 3 
34 Sayadi 3 2 5 2,5 
35 Nuralam. B 3 3 6 3 
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36 Hj. Wiwi 3 3 6 3 
37 Rabaena 3 3 6 3 
38 Dahlan 3 3 6 3 
39 Djaurah 3 3 6 3 
40 Irfan 3 2 5 2,5 
41 Armin 3 3 6 3 
42 Nurbaeti 3 3 6 3 
Jumlah 126 114 240 120 
Rata-Rata 3 2,71 5,71 2,86 
 
Keterangan : 1 = Sangat Mengganggu/Tinggi 
2 = Mengganggu/Sedang 
3 = Tidak Mengganggu/Rendah
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Lampiran 5.Tabulasi Keseluruhan Sub Variabel Adaptasi Masyarakat Terhadap 
Keberadaan RPA di Kelurahan Bara-Baraya Timur Kecamatan Makassar 
Kota Makassar. 
No. Nama 
Perilaku Penanganan 
Limbah RPA 
Perubahan Perilaku 
Pola Hubungan 
Sosial Total 
Rata-Rata 
Rata-Rata skor Rata-rata skor Rata-Rata skor 
1 st Zaenab 2.7 2.7 3.0 2.8 
2 Hasnah 3.0 3.0 3.0 3.0 
3 Pardi 3.0 3.0 3.0 3.0 
4 Dg. Sanu  2.7 2.7 3.0 2.8 
5 Juniati 2.0 2.3 3.0 2.4 
6 Basri 2.3 3.0 3.0 2.8 
7 Dg. Harun 2.7 3.0 3.0 2.9 
8 Syahban 2.7 2.0 3.0 2.6 
9 Usman  2.7 2.7 3.0 2.8 
10 Mustika 2.7 2.7 3.0 2.8 
11 Sunarti 2.7 3.0 3.0 2.9 
12 Mutmainnah 1.7 2.0 2.5 2.1 
13 Aryani 2.0 2.7 2.5 2.4 
14 Jabar 2.0 2.3 2.5 2.3 
15 M. Akim 1.7 1.7 2.5 1.9 
16 Udin 3.0 3.0 3.0 3.0 
17 Wahyuni 2.7 3.0 3.0 2.9 
18 Ridwan 2.7 2.3 2.5 2.5 
19 Hendra 2.7 2.7 3.0 2.8 
20 Memet 3.0 3.0 3.0 3.0 
21 Bahar 3.0 3.0 3.0 3.0 
22 Megawati 2.7 2.3 2.5 2.5 
23 Nurhaeda 2.7 2.3 2.5 2.5 
24 Nasir 2.7 2.7 3.0 2.8 
25 Baso K 2.7 2.7 3.0 2.8 
26 Sulaiman 2.7 2.7 3.0 2.8 
27 Syamsul 2.7 3.0 3.0 2.9 
28 M. Subuh 2.7 2.3 2.5 2.5 
29 Andri 2.7 2.3 2.5 2.5 
30 Munira 3.0 3.0 3.0 3.0 
31 Syahrul 3.0 2.7 3.0 2.9 
32 Iwan 2.7 2.3 2.5 2.5 
33 Ny. Jum 2.7 2.3 3.0 2.7 
34 Sayadi 2.7 2.0 2.5 2.4 
35 Nuralam. B 2.7 3.0 3.0 2.9 
36 Hj. Wiwi 2.7 2.7 3.0 2.8 
37 Rabaena 2.7 3.0 3.0 2.9 
38 Dahlan 2.7 3.0 3.0 2.9 
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Keterangan :  1 = Sangat Terganggu/Tinggi 
            2 = Terganggu/Sedang 
            3 = Tidak Terganggu/Rendah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
39 Djaurah 3.0 3.0 3.0 3.0 
40 Irfan 2.3 2.0 2.5 2.3 
41 Armin 2.7 2.7 3.0 2.8 
42 Nurbaeti 2.3 2.3 3.0 2.6 
total skor 109.7 110.0 120.0 113.2 
rata-rata 2.6 2.6 2.9 2.7 
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Lampiran 6. Kuisioner Penelitian 
 
ADAPTASI MASYARAKAT TERHADAP KEBERADAAN RUMAH 
POTONG AYAM DI KELURAHAN BARA-BARAYA TIMUR 
KECAMATAN MAKASSAR KOTA MAKASSAR 
A. Identitas Responden : 
 a.  Nama    : 
 b.  Umur    : 
 c.  Agama    : 
 d.  Jenis Kelamin   : 
 e.  Alamat    : 
      Kecamatan    : 
      Desa / Kelurahan   : 
      Kota / Kabupaten   : 
 f.  Pendidikan Terakhir  : 
 g.  Lama Bermukim   : 
 h.  Pekerjaan    : 
 i.  Jarak rumah dari rumah potong  :  
ayam 
 
 
 
 Tanda Tangan 
Responden 
 
 
 
 
 
(.............................) 
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DAFTAR PERTANYAAN 
B. Petunjuk Pengisian  : 
a. Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu/Sdr untuk 
menjawab seluruh pertanyaan yang ada. 
b. Berilah silang (x) pada kolom jawaban yang telah disediakan dan pilih 
sesuai keadaan yang sebenarnya. 
C.   Beberapa Pertanyaan Mengenai Adaptasi Masyarakat Terhadap 
Keberadaan Rumah Potong Ayam di  Kelurahan Bara-baraya timur 
Kecamatan Makassar  Kota Makassar. 
I. Perilaku Penanganan Limbah Oleh RPA. 
1. Bagaimanakah perilaku penanganan limbah yang dilakukan pengelola 
RPA dalam hal Penanganan limbah padat? 
(1)Sangat Mengganggu 
(2)Mengganggu 
(3)Tidak Mengganggu 
2. Bagaimanakah perilaku penanganan limbah yang dilakukan pengelola RPA 
dalam hal penanganan limbah cair? 
(1)Sangat Mengganggu 
(2)Mengganggu 
(3)Tidak Mengganggu 
3. Bagaimanakah perilaku penanganan limbah yang dilakukan pengelola RPA 
dalam hal pemanfaatan limbah? 
(1) Sangat Mengganggu 
(2) Mengganggu 
(3)Tidak Mengganggu 
II. Perubahan Perilaku Masyarakat sekitar RPA. 
1. Bagaimanakah perubahan perilaku dalam hal menjaga kebersihan 
lingkungan dari limbah rumah potong ayam yang ada di daerah anda? 
(1)Sangat Mengganggu 
(2)Mengganggu 
(3)Tidak Mengganggu 
2. Bagaimanakah perubahan perilaku dalam hal bau dari limbah rumah potong 
ayam yang ada di daerah anda? 
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(1)Sangat Mengganggu 
(2)Mengganggu 
(3)Tidak Mengganggu 
3. Bagaimanakah perubahan perilaku dalam hal kebisingan dari rumah potong 
ayam yang ada di daerah anda? 
(1)Sangat Mengganggu 
(2)Mengganggu 
(3)Tidak Mengganggu 
III. Pola Hubungan Sosial 
1. Bagaimanakah hubungan sosial yang dibangun oleh pengelola RPA dengan 
masyarakat sekitarnya? 
(1)Sangat Mengganggu 
(2)Mengganggu 
(3)Tidak Mengganggu 
2. Bagaimanakah persetujuan masyarakat sekitar terhadap keberadaan rumah 
potong ayam ? 
(1)Sangat Mengganggu 
(2)Mengganggu 
(3)Tidak Mengganggu 
 
TERIMA KASIH 
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Lampiran 7. Daftar Kriteria Pengukuran Indikator Berdasarkan 
Jawaban Responden 
A. Perilaku Penanganan Limbah Oleh RPA 
1. Penanganan limbah yang dilakukan oleh RPA dalam hal penanganan 
limbah padat. 
Tidak Mengganggu 
(3) 
Mengganggu 
(2) 
Sangat mengganggu 
(1) 
Tidak keberatan karena 
dalam hal penanganan 
limbah padat oleh 
Rumah Potong Ayam 
sudah baik dan dibuang 
jauh dari pemukiman. 
Cepat memberikan jawaban,  
Keberatan karena dalam hal 
penanganan limbah padat oleh 
Rumah Potong Ayam  kurang 
baik dan di tumpuk begitu saja 
disekitar lingkungan. 
Cepat memberikan jawaban,  
sangat keberatan karena 
penanganan limbah padat 
oleh Rumah Potong Ayam 
sangat mengganggu dan  
dibuang pada disembarang 
tempat. 
 
 
2. Penanganan limbah yang dilakukan oleh RPA dalam hal penanganan 
limbah cair oleh RPA. 
Tidak Mengganggu 
(3) 
Mengganggu 
(2) 
Sangat mengganggu 
(1) 
Tidak keberatan karena 
penanganan limbah 
oleh Rumah Potong 
Ayam sudah baik dan 
tidak mengganggu pada 
lingkungan. 
Cepat memberikan jawaban, 
Keberatan karena penanganan 
limbah cair oleh Rumah 
Potong Ayam kurang baik dan  
mengganggu lingkungan. 
Cepat memberikan jawaban,  
sangat keberatan karena 
penanganan limbah cair oleh 
RPA sangat buruk dan sangat 
mengganggu pada lingkungan 
sekitar. 
 
3. Penanganan limbah yang dilakukan oleh RPA dalam hal pemanfaatan 
limbah oleh RPA. 
Tidak Mengganggu 
(3) 
Mengganggu 
(2) 
Sangat mengganggu 
(1) 
Tidak keberatan karena 
penanganan limbah 
dengan pemanfaatan 
limbah sudah baik dan  
tidak mengganggu 
lingkungan masyarakat. 
Cepat memberikan jawaban, 
Keberatan karena penanganan 
limbah dengan cara pemanfaatan 
limbah mengganggu lingkungan 
masyarakat sekitar. 
Cepat memberikan jawaban,  
sangat keberatan karena 
penanganan limbah dengan 
cara pemanfaatan limbah 
dirasa sangat mengganggu 
pada lingkungan masyarakat 
sekitar. 
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B. Perubahan Perilaku Masyarakat sekitar RPA 
1. Perubahan peilaku dalam menjaga kebersihan lingkungan dari limbah 
yang dihasilkan oleh RPA. 
Tidak Mengganggu 
(3) 
Mengganggu 
(2) 
Sangat mengganggu 
(1) 
Tidak keberatan karena 
masyarakat sudah bisa 
menyesuaikan diri pada 
limbah yang dihasilkan 
RPA. dengan cara menjaga 
kebersihan lingkungan. 
Cepat memberikan jawaban, 
Keberatan karena masyarakat 
belum bisa menyesuaikan diri 
dalam menjaga kebersihan 
lingkungan terhadap limbah 
yang dihasilkan RPAdan 
merasa mau mengusir 
keberadaan RPA, namun 
tidak enak mau mengusir 
Cepat memberikan 
jawaban,  sangat keberatan 
karena mansyarakat belum 
bisa menyesuaikan diri  
dalam menjaga kebersihan 
lingkungan terhadap 
limbah yang dihasilkan 
RPA  dan secepatnya mau 
mengusir keberadaan 
RPA. 
 
2. Perubahan perilaku dengan adanya bau yang bersumber dari RPA 
tersebut. 
Tidak Mengganggu 
(3) 
Mengganggu 
(2) 
Sangat mengganggu 
(1) 
Tidak keberatan karena 
masyarakat sudah bisa 
menyesuaikan diri pada bau 
limbah menyengat yang 
dihasilkan RPA. dengan 
cara menjaga kebersihan 
lingkungan 
Cepat memberikan jawaban 
keberatan karena masyarakat 
belum bisa menyesuaikan diri 
pada bau limbah menyengat 
yang dihasilkan RPAdan 
merasa ingin keberadaan 
RPA dipindahkan, namun 
tidak enak mau mengusir 
Cepat memberikan jawaban,  
sangat keberatan karena 
masyarakat belum bisa 
menyesuaikan diri pada bau 
limbah menyengat yang 
dihasilkan RPAdan 
secepatnya ingin keberadaan 
RPA segera dipindahkan. 
3. Perubahan perilaku dengan adanya kebisingan yang bersumber dari 
RPA  
Tidak Mengganggu 
(3) 
Mengganggu 
(2) 
Sangat mengganggu 
(1) 
Tidak keberatan karena 
masyarakat sudah bisa 
menyesuaikan diri pada 
kebisingan yang bersumber 
dari RPA.  
Cepat memberikan jawaban 
keberatan karena masyarakat 
belum bisa menyesuaikan diri 
dari kebisingan yang 
bersumber dari RPA. dan 
merasa mau keberadaan RPA 
dipindahkan, namun tidak 
enak mau mengusir 
Cepat memberikan jawaban,  
sangat keberatan karena 
masyarakat belum bisa 
menyesuaikan diri dari 
kebisingan yang bersumber 
dari RPAdan secepatnya 
ingin keberadaan RPA 
segera dipindahkan 
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C. Pola Hubungan Sosial  
1. Hubungan sosial antara masyarakat sekitar dengan pengelola RPA. 
Tidak Mengganggu 
(3) 
Mengganggu 
(2) 
Sangat mengganggu 
(1) 
Tidak keberatan karena 
hubungan sosial yang terjadi 
antara masyarakat sekitar 
dengan pengelola RPA 
sudah baik.  
Cepat memberikan 
jawaban keberatan 
karena hubungan sosial 
yang terjadi antara 
masyarakat dengan RPA 
kurang baik dan merasa 
mau keberadaan RPA 
dipindahkan, namun 
tidak enak mau mengusir 
Cepat memberikan jawaban,  
sangat keberatan karena 
hubungan sosial yang terjadi 
antara masyarakat sekitar 
dengan RPA sangat buruk dan 
secepatnya ingin keberadaan 
RPA segera dipindahkan 
 
2. Persetujuan masyarakat. 
Tidak Mengganggu 
(3) 
Mengganggu 
(2) 
Sangat mengganggu 
(1) 
Tidak keberatan & tidak 
mengeluh karena 
masyarakat sudah sudah 
terbiasa dengan keberadaan 
RPA tersebut. 
Cepat memberikan jawaban 
keberatan & mengeluh dengan 
keberadaan RPA tersebut dan 
merasa mau keberadaan RPA 
dipindahkan, namun tidak enak 
mau mengusir. 
Cepat memberikan 
jawaban,  sangat keberatan 
& mengeluh dengan 
keberadaan RPA tersebut 
dan secepatnya ingin 
keberadaan RPA segera 
dipindahkan. 
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Lampiran 8. Dokumentasi 
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